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MOTTO 

 

ٌ  مُعَق ِّبٰتٌ  لهَ
ٌِّ م ِّن  نهَ خَل فِّه وَمِّنٌ  يدََي هٌِّ بَي  ٌُ لٌَ الٰ ٌَ اِّنٌ  الٰ ِّهٌ امَ رٌِّ مِّنٌ  يََ فَظوُ  مٌ  مَا يُ غَي ِّ ا حَتٰ ٌ بِّقَو  وُ   مَا يُ غَي ِّ

هٌ
هِّم  نَ  فُسِّ مٌ  الٰ ٌُ اَراَدٌَ وَاِّذَاٌ  بِِّ ءًا بِّقَو  نِّه م ِّنٌ  لََمٌُ  وَمَا لهَ مَرَدٌ  فَلٌَ سُو ْۤ ۝١١ و الٌ  مِّنٌ  دُو   

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.1 

(QS. Ar Ra’d [13] : Ayat 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Qur’an Kemenag, QS. Ar Ra’d : 11, Bandung : Cordoba International Indonesia,2021. 
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ABSTRAK 

 

Allesaga, Micho, 2025, Implementasi Aplikasi Edupongo Untuk Meningkatkan 

Layanan Administrasi Peserta Didik dan Akademik di SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang. Skripsi. Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Prayudi Lestantyo, M.Kom. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Manajemen, Edupongo, Administrasi, Akademik 

 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sangat berpengaruh pada 

dunia pendidikan. Dalam konteks sekolah, pemanfaatan aplikasi berbasis 

administrasi menjadi semakin penting untuk mempermudah dan meningkatkan 

efisiensi proses administratif dan juga akademik. Abstrak ini menyajikan 

gambaran tentang implementasi aplikasi edupongo yang ada di SMA 

Laboratorium Universitas Negeri Malang dan dampaknya pada layanan 

administrasi peserta didik dan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan sistem informasi manajemen pendidikan yang 

meliputi implementasi sistem informasi manajemen, serta dampaknya terhadap 

pelayanan administrasi dan akademik di SMA Laboratorium Universitas Negeri 

Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai penguat. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis kualitatif yang meliputi 

pengumpulan data, kondensasi data, tampilan data dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan untuk memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi aplikasi edupongo di 

SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang dapat digunakan untuk 

penerimaan peserta didik baru, pembiayaan pendidikan, presensi digital,jurnal 

mengajar guru,pencatatan prestasi akademik dan nonakademik serta hal-hal yang 

berkaitan dengan administrasi dan akademik. Dampak aplikasi edupongo di SMA 

Laboratorium Universitas Negeri Malang dapat di ukur berdasarkan lima dimensi 

kualitas pelayanan yang digunakan untuk melihat dan mengukur kualitas layanan 

administrasi dan akademik di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang 

yaitu Tangibel, Keandalan, Ketanggapan, Assurance, dan Empathy. Dengan 

adanya edupongo layanan administrasi dan akademik mengalami peningkatan 

layanan.  
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ABSTRACT 

 

Allesaga, Micho, 2025, Implementation of the Edupongo Application to Improve 

Student and Academic Administration Services at Laboratory High School 

State University of Malang. Thesis. Islamic Education Management Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim 

State Islamic University Malang. Supervisor: Prayudi Lestantyo, M.Kom.  

Keywords: Management Information Systems, Edupongo, Administration,  

Academic 

 

Advances in information and communication technology have a great 

influence on the world of education. In the context of schools, the use of 

administration-based applications is becoming increasingly important to simplify 

and improve the efficiency of administrative and academic processes. This 

abstract presents an overview of the implementation of the edupongo application 

at the Laboratory High School of the State University of Malang and its impact on 

student and academic administrative services. This study aims to describe the 

application of education management information systems which includes the 

implementation of management information systems, as well as its impact on 

administrative and academic services at Laboratory High School, State University 

of Malang. 

This study uses a qualitative approach. Data collection was carried out using 

interview, observation, and documentation techniques as reinforcement. Data 

analysis is carried out by qualitative analysis techniques which include data 

collection, data condensation, data display and conclusion drawn. Meanwhile, to 

check the validity of the data, the researcher used triangulation techniques, namely 

source triangulation, triangulation techniques and time triangulation. 

The results of this study show that the implementation of the edupongo 

application at the Laboratory High School of the State University of Malang can 

be used for the admission of new students, education financing, digital presence, 

teacher teaching journals, recording of academic and non-academic achievements 

as well as matters related to administration and academics. The impact of the 

edupongo application at the Laboratory High School of the State University of 

Malang can be measured based on the five dimensions of service quality used to 

see and measure the quality of administrative and academic services at the 

Laboratory High School of the State University of Malang, namely Tangibel, 

Reliability, Responsiveness, Assurance, and Empathy. With the existence of 

edupongo, administrative and academic services have increased services. 
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البحثٌ الملخص  
 

، تنفيذ تطبيق إيدوبونغ لتحسين خدمات إدارة الطلاب والأكاديميين ٢٠٢٥أليساغا، ميتشو،  
التعليم   إدارة  دراسة  برنامج  أطروحة.  الحكومية.  مالانج  بجامعة  الثانوية  المختبر  مدرسة  في 

مالك  الإسلامي،كلية   مولانا  الحكومية  الإسلامية  مالانج  جامعة  المعلمين،  وتدريب  التربية, 
 إبراهيم. المشرف: برايويدي ليستانتيو 

أكاديمي  الإدارة، إيدوبونغو، الإدرية،  المعلومات نظم :المفتاحية الكلمات   
 

التقدم في تكنولوجيا المعلومات والاتصالات له تأثير كبير على عالم التعليم. في سياق  
لتبسيط  متزايد  أهمية بشكل  أكثر  الإدارة  المعتمدة على  التطبيقات  استخدام  أصبح  المدارس، 
وتحسين كفاءة العمليات الإدارية والأكاديمية. يقدم هذا الملخص نظرة عامة على تنفيذ تطبيق 
الطلاب   خدمات  على  وتأثيره  الحكومية  مالانج  بجامعة  الثانوية  مختبر  مدرسة  في  ايدوفوغو 

 والإدارة الأكاديمية.
تحليل   يتم  والتوثيق كتعزيز.  والملاحظة  المقابلة  تقنيات  باستخدام  البيانات  جمع  تم 
البيانات باستخدام تقنيات التحليل النوعي التي تشمل جمع البيانات، تكثيف البيانات، عرض  
استخدم   البيانات،  من صحة  للتحقق  الأثناء،  هذه  في  الاستنتاجات.  واستخلاص  البيانات 

 .الباحث تقنيات التثليث، وهي تثليث المصادر، وتقنيات التثليث، وتثليث الزمن
تُظهر نتائج هذه الدراسة أن تنفيذ تطبيق ايدوفوغو في المدرسة الثانوية المخبرية بجامعة 
التعليم، والحضور الرقمي،   مالانج الحكومية يمكن استخدامه في قبول الطلاب الجدد، وتمويل 
ومجلات تدريس المعلمين، وتسجيل الإنجازات الأكاديمية وغير الأكاديمية، بالإضافة إلى الأمور  
الثانوية المخبرية   المدرسة  ايدوفوغو في  المتعلقة بالإدارة والأكاديميات. يمكن قياس تأثير تطبيق 
بجامعة مالانج الحكومية بناءً على الأبعاد الخمسة لجودة الخدمة المستخدمة لرؤية وقياس جودة  

المخبرية الثانوية  المدرسة  في  والأكاديمية  الإدارية    بجامعة مالانج الحكو مية،  وهيالخدمات 
مع وجود تطبيق  إيدوبونغو، زادت   الملموسية، الموثوقية،  الاستجابة، الضمان  والتعاطف 

  .الخدمات الإدارية  والأكاديمية 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak yang 

signifikan pada sektor pendidikan. Telknologi informasi melmiliki pelran 

pelnting dalam pelndidikan, salah satulnya melningkatkan elfisielnsi 

pelngellolaan pelndidikan. Ulntulk melningkatkan  pelngellolaan pelndidikan, 

dibultulhkan sulatul sistelm yang dapat melngulbah informasi melnjadi sistelm 

yang belrmanfaat dalam pelndidikan. Salah satulnya adalah sistelm informasi 

manajelmeln selkolah, yang melrulpakan sulatul inovasi di bidang manajelmeln 

pelndidikan.  

Melnulrult Ulndang-Ulndang Informasi dan Transaksi Ellelktronik 

Tahuln 2008 melngatakan bahwa globalisasi informasi tellah melnelmpatkan 

Indonelsia selbagai bagian dari masyarakat informasi dulnia, maka dari itul 

pelrkelmbangan dan kelmajulan Telknologi Informasi yang delmikian pelsat 

melngharulskan sulatul pelndidikan melnelrapkan sistelm informasi manajelmeln 

selkolah dapat dilakulkan selcara optimal, dan melrata.  Pelnggulnaan dan 

pelmanfaatan Telknologi Informasi haruls telruls dikelmbangkan ulntulk 

melnjaga, melmellihara, dan melmpelrkulkulh pelrsatulan dan kelsatulan nasional 

belrdasarkan Pelratulran Pelrulndang-u lndangan delmi kelpelntingan nasional2 

Dipelrkulat delngan Pelratulran Melntri Pelndidikan dan Kelbuldayaan 

Nomor 22 Tahuln 2020 Stratelgi yang dilakulkan Kelmelndikbuld dalam 

rangka pelningkatan angka partisipasi pelndidikan tinggi mellaluli pelrcelpatan

 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Teknologi 

Elektronik,   



2 

 

kulalitas  layanan pelndidikan mellaluli telknologi informasi dan komulnikasi.3 

Ulntulk belradaptasi pada zaman yang telruls belrkelmbang ini, pelrlul adanya 

keldelkatan yang intelns delngan telknologi, apalagi dalam lingkulp 

pelndidikan. Baik gulrul maulpuln siswa ditulntult ulntulk bisa melngulasai 

telknologi selhingga melmiliki daya saing yang kulat di elra 5.0 selkarang ini. 

Delngan melmaksimalkan pelnggu lnaan telknologi, maka  pelningkatan  

kulalitas  pelndidikan  julga  akan belrdampak. Delngan  adanya  sistelm  

informasi  selkolah,  maka  akan  melmbelrikan  kelmuldahan  ulntulk 

melngaksels informasi dan hal-hal selrta kelgiatan pelnting lainnya.4 

Pelrkelmbangan telknologi informasi sangatlah pelnting., dimana 

pelnggulna dapat melmanfaatkan telknologi informasi hanya delngan selkali 

click.5 Telknologi kompultelr suldah di kelnalkan di dulnia pelndidikan dasar 

hingga pelndidikan tinggi, bahkan di kota-kota belsar kompultelr suldah di 

kelnalkan di taman kanak-kanak. Sistelm Informasi Manajelmeln (SIM) 

melrulpakan selbulah sistelm telrstru lktulr yang digulnakan ulntulk melngellola 

data selcara kompultelrisasi. Sistelm informasi manajelmeln melrulpakan sarana 

pelnting dalam seltiap program pelndidikan, pelngajaran dan pelnellitian bagi 

seltiap lelmbaga pelndidikan dan ilmul pelngeltahulan. Di dalam sistelm 

informasi manajelmeln telrdapat belbelrapa fulngsi yang dibultulhkan yaitul 

 
3 “Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020,” n.d.  
4 Mario Tulenan Parinsi, Alfrina Mewengkang, and Tessa Rantung, “PERANCANGAN SISTEM 

INFORMASI SEKOLAH DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN” 1 (2021). 
5 Abdul Karim, Budianto Bangun, Kusmanto, Iwan Purnama, Syaiful Zuhri Harahap, Deci 

Irmayani, Marnis Nasution, Musthafa Haris, Rahmadani , Ibnu Rasyid Munthe, Pengantar 

Teknologi Informasi (Yayasan Labuhanbatu Berbagi Gemilang, 2020). 
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pelncarian, pelmulktahiran, prelselntasi data, dan pelnyimpanan data.6 Delngan 

delmikian adanya sistelm informasi manajelmeln diharapkan dapat 

melmpelrmuldah pelnyulsulnan informasi manajelmeln selkolah agar telrstrulktulr 

delngan baik.  

Melnulrult data Sulrveli Sosial Elkonomi Nasional (SUlSElNAS), 

selbanyak 69,21 pelrseln pelnduldulk Indonelsia tellah melngaksels intelrnelt di 

tahuln 2023. Tingginya pelnggulnaan intelrnelt ini melncelrminkan iklim 

keltelrbulkaan informasi dan pelnelrimaan masyarakat telrhadap 

pelrkelmbangan telknologi dan pelrulbahan melnuljul masyarakat informasi. 

Tingginya julmlah pelnggulna intelrnelt di Indonelsia tidak telrlelpas dari 

pelsatnya pelrkelmbangan tellelpon sellullelr. Pada tahuln 2023 telrcatat 67,29 

pelrseln pelnduldulk di Indonelsia tellah melmiliki tellelpon sellullelr. Angka ini 

seldikit melnulruln jika dibandingkan delngan kondisi tahu ln 2022 yang 

melncapai 67,88 pelrseln. Di sisi lain, melningkatnya pelrselntasel pelnggulnaan 

intelrnelt dalam rulmah tangga tahu ln 2023 diikulti pulla olelh melningkatnya 

pelrselntasel pelnduldulk ulsia 5 tahuln kel atas yang pelrnah melngaksels intelrnelt 

dalam 3 bullan telrakhir, yaitul selkitar 53,73 pelrseln pada tahuln 2020 

melnjadi 69,21 pelrseln pada tahuln 2023.7 

Dalam elmpat tahuln telrakhir, pelnggulnaan Telknologi Informasi dan 

Komulnikasi (TIK) di Indonelsia melnulnjulkkan pelrkelmbangan yang pelsat. 

Pelrkelmbangan indikator TIK yang paling pelsat telrlihat pada pelrselntasel 

 
6 Puji Lestari, “IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN MUTU LAYANAN PENDIDIKAN DI SMK NEGERI KARANGPUCUNG 

KABUPATEN CILACAP” 5 (2017). 
7 Tri Sutarsih, Eka Sari, Adriyani Syakilah, Karmila Maharani, Statistik Telekomunikasi Indonesia 

2023 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2024). 
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pelnggulnaan intelrnelt dalam rulmah tangga yang melncapai angka 87,09 

pelrseln di tahuln 2023. Ini melnjellaskan bahwasanya pelnggulnaan telknologi 

informasi dan komulnikasi melrulpakan selbulah keltelrgantulngan yang suldah 

mullai melnjadi kelbultulhan masyarakat Indonelsia selhingga pelrlul adanya 

pelngeltahulan ulntulk melngellola sulatul telknologi informasi dan komulnikasi 

melngingat banyak pelnggulna anak ulsia dibawah ulmulr.8 

Kelmelntelrian Pelndidikan, Kelbuldayaan, Riselt dan Telknologi 

melrulpakan lelmbaga pelmelrintahan yang melnjadi uljulng tombak dalam 

Sistelm Pelndidikan Nasional (Sisdiknas). Sisdiknas melrulpakan 

kelsellulru lhan komponeln pelndidikan yang saling telrkait dan telrpadul dalam 

melncapai tuljulan pelndidikan nasional. Olelh karelna itul ulntulk melncapai 

tuljulan pelndidikan nasional telrselbult dipelrlulkan selbulah sistelm yang 

telrintelgrasi antar stakelholdelr. Hal itul dilakulkan delngan mellakulkan 

pelngelmbangan sistelm aplikasi pelndataan yang dikelnal delngan Data Pokok 

Pelndidikan (Dapodik). 9 

Latar bellakang pelngelmbangan aplikasi dapodik dikarelnakan ulntulk 

melncapai tuljulan pelndidikan nasional telntul melmbultulhkan data yang valid 

dan aku lrat ulntulk diolah. Data  melrulpakan komponeln pelnting dalam 

selbulah sistelm informasi ulntulk nantinya diolah delngan meltodel telrtelntul 

agar melnghasilkan selbulah kelpu ltulsan ataul relkomelndasi. Pelrelncanaan 

dapat melnjadi peldoman bagi selbu lah organisasi dalam melngellola sulmbelr 

 
8 Tri Sutarsih, Eka Sari, Adriyani Syakilah, Karmila Maharani, Statistik Telekomunikasi Indonesia 

2023 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2024). 
9 Lestari, “IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN MUTU LAYANAN PENDIDIKAN DI SMK NEGERI KARANGPUCUNG 

KABUPATEN CILACAP.” 
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daya yang dimiliki selcara elfelktif dan elfisieln dalam melncapai tuljulan yang 

tellah diteltapkan olelh selbulah organisasi. 

Ulntulk mellaksanakan pelrelncanaan pelndidikan nasional dan 

mellaksanakan program pelndidikan yang telpat sasaran, dibultulhkan data 

yang celpat, lelngkap, valid, akulntabell dan telruls dipelrbaruli selcara relal timel. 

Delngan keltelrseldiaan data yang celpat, lelngkap, valid, akulntabell dan 

pelmbaru lan selcara relal timel telrselbult, maka prosels pelrelncanaan, 

pellaksanaan, pellaporan dan elvalulasi kinelrja program-program pelndidikan 

nasional dapat dilaksanakan delngan lelbih telrulkulr, telpat sasaran, elfelktif, 

elfisieln dan belrkellanjultan. 

Sistelm pelndataan Dapodik tellah telrbulkti dan telrulji belrhasil 

melngulmpullkan kulantitas data melncapai lelbih dari 99% dari total selkolah 

selcara nasional. Tahap pelngelnalan sistelm, intelgrasi, dan pelmanfaatan data 

belrhasil dilaluli delngan baik. Data dari sistelm pelndataan Dapodik 

digulnakan olelh program ultama Kelmelntelrian selpelrti Bantulan Opelrasional 

Selkolah (BOS), Bantulan Opelrasional Pelnyellelnggaraan Pelndidikan Anak 

Ulsia Dini dan Pelndidikan Kelseltaraan (BOP PAUlD dan Kelseltaraan), anelka 

tulnjangan gulrul, Aselsmeln Nasional, Dana Alokasi Khulsuls (DAK) Fisik, 

Program Indonelsia Pintar (PIP), dan program lainnya. Sampai delngan saat 

ini Aplikasi Dapodik tellah sampai pada tahapan ulntulk pelmultakhiran 

kontinyu l dan melningkatkan kulalitas data. Dari sisi sistelm Aplikasi 
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Dapodik dirancang ulntulk dapat melnghasilkan kulalitas data yang lelbih 

baik. 10 

Pelndidikan dan telknologi informasi melrulpakan dula hal yang tidak 

bisa dipisahkan. Digitalisasi melru ljulk pada pelrulbahan dari sistelm analog 

kel otomatis. Keldula aspelk ini saling belrkaitan. Maka dari itul selkolah 

melmiliki pelran selbagai pelndorong ultama dalam digitalisasi sistelm 

pelndidikan. Selcara kelsellulrulhan, telknologi informasi tellah melnjadi 

pelndorong pelnting pelrulbahan dan inovasi dalam masyarakat modelrn.11 

Diselbultkan dalam Al-Qulr’an Sulrat Huld ayat 120 bahwa sangat 

pelnting informasi yang disampaikan haruls belrita dan informasi yang 

sangat belnar ulntulk melnghindari pelngambilan kelpultulsan yang salah 

selhingga melrulgikan diri selndiri ataul kellompok. Yakni selbagai belrikult:12 

بَاۤءِ الرُّسُلِ مَا نُ ثَ بِ تُ بِه 
ْۢ
فُ ؤَادَكَ وَجَاۤءَكَ فِْ هٰذِهِ الْْقَُّ وَمَوْعِظةٌَ وَّذِكْرٰى   ٖ  وكَُلًّا ن َّقُصُّ عَلَيْكَ مِنْ انَْ

 لِلْمُؤْمِنِيْ 

Artinya: Selmula kisah rasu ll-rasull Kami celritakan kelpadamul (Nabi 

Mulhammad), yaitul kisah-kisah yang delngannya Kami telgulhkan 

hatimul. Di dalamnya tellah dibelrikan kelpadamul (selgala) 

kelbelnaran, nasihat, dan pelringatan bagi orang-orang mulkmin. 

Belrdasarkan telmulan pelnellitian skripsi M. Afif  Choironi yang 

belrjuldull “Pelmanfaatan Aplikasi eldul-Panda ulntulk Melningkatkan Layanan 

Kelpelgawaian dan Administrasi di Madrasah Aliyah Nelgelri 2 Kota 

 
10 Panduan Pengisian Aplikasi Dapodik (Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 2024). 
11 K.C. Laudon J.P. Laudon, Management Information Systems: Managing the Digital Firm, 2020. 
12 Departemen Kementrian Agama, Surat Hud : 120 
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Malang”. Skripsi ini melnjellaskan bahwa pelrelncanaan aplikasi eldul-Panda 

di MAN 2 Kota Malang disulsuln belrdasarkan kelbultulhan dari selkolah. 

Seltellah pelmbangulnan sistelm sellelsai, dilakulkan ulji kellayakan selbellulm 

sampai pada tahap pelmasangan sistelm. Delngan delmikian sistelm dapat 

belrjalan selsulai delngan tuljulan. Implelmelntasi aplikasi eldul-Panda di MAN 2 

Kota Malang dapat digulnakan ulntulk mellacak kelhadiran, informasi, 

tulnjangan, kellullulsan, dan hal-hal yang belrkaitan delngan kelpelgawaian dan 

akadelmik. Belrdasarkan lima dimelnsi kulalitas pellayanan yang digulnakan 

ulntulk mellihat dan melngulkulr kulalitas pellayanan di MAN 2 Kota Malang 

yaitul Tangibell, Kelandalan, Keltanggapan, Assulrancel, dan Elmpathy, 

pellayanan di MAN 2 Kota Malang suldah baik.13 

Pelnellitian Yulnika Pulrwaningsih, mahasiswa Ulnivelrsitas 

Mulhammadiyah Magellang melnullis Julrnal belrjuldull “Implelmelntasi Sistelm 

Informasi Manajelmeln Pelndidikan (Simdik) Dalam Melningkatkan Multul 

Pelndidikan di Madrasah Ibtidaiyah Mulhammadiyah Parelmono”. Makalah 

ini melnjellaskan bahwa implelmelntasi   sistelm   informasi   manajelmeln   

pelndidikan   di   MI Mulhammadiyah  Parelmono  Kelcamatan  Mulngkid  

Kabulpateln  Magellang  dalam  belntulk  pelmanfaatan  sistelm aplikasi  yang  

telrdiri  dari  pellayanan  telnaga  pelndidik  dan  kelpelndidikan  delngan  

melmbelrdayakan  aplikasi SIMPATIKA (Sistelm Informasi Pelndidik dan 

Telnaga Kelpelndidikan Kelmelntrian Agama), aplikasi pelmbellajaran el-

 
13 M. Afif Choironi, “Pemanfaatan Aplikasi Edu-Panda Untuk Meningkatkan Layanan 

Kepegawaian Dan Administrasi Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang” (UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2023). 
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lelarning, aplikasi fingelrprint baik gulrul maulpuln siswa dan aplikasi belrbasis 

welb dalam pelnelrimaan pelselrta didik  barul  (PPDB).14 

Belrdasarkan pelmaparan diatas, dalam melnghadapi elra globalisasi 

pelndidikan elra 5.0, banyak dari belbelrapa selkolah yang masih telrtinggal 

dalam melmanfaatkan sistelm informasi ulntulk melningkatkan sebuah 

layanan pendidikan. Padahal, pelmanfaatan telknologi informasi selcara 

maksimal dapat melmbelrikan sulatul inovasi ulntulk kelmajulan selkolah dan 

membantu pengambilan keputusan. Maka dalam hal ini, pelnelliti melmiliki 

keltelrtarikan telrhadap sistelm informasi manajelmeln yang belrada di SMA 

Laboratoriulm Ulnivelrsitas Nelgelri Malang dikarelnakan sekolah tersebut 

menggunakan aplikasi bernama edupongo yang dirancang memberikan 

sebuah layanan akademika yang efektif dan efisien. Delngan delmikian 

pelnelliti telrtarik ulntulk melnelliti telntang “Implementasi Aplikasi Eldulpongo 

Ulntulk Peningkatan Layanan Administrasi Peserta Didik dan Akademik Di 

SMA Laboratoriulm Ulnivelrsitas Nelgelri Malang”  

B. Fokus Penelitian 

Pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian belrikult ini dalam 

kontelks pelnellitian selbellulmnya yang belrjuldull “Pelmanfaatan Aplikasi 

Eldulpongo Ulntulk Peningkatan Layanan Administrasi Peserta Didik dan 

Akademik Di SMA Laboratoriulm Ulnivelrsitas Nelgelri Malang”  

 
14 Yunika Purwaningsih, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Paremono,” no. 

Borobudur Educational Review (2022): 68–76. 
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1. Bagaimana imple lmelntasi aplikasi eldulpongo ulntu lk me lningkatkan 

layanan administrasi peserta didik dan akademik di SMA 

Laboratoriu lm Ulnivelrsitas Nelgelri Malang? 

2. Apa saja dampak implementasi aplikasi edupongo ulntu lk me lningkatkan 

layanan administrasi peserta didik dan akademik di SMA 

Laboratoriu lm Ulnivelrsitas Nelgelri Malang? 

3. Apa saja tantangan dan hambatan dalam implementasi  aplikasi 

edulpongo ulntu lk melningkatkan layanan administrasi peserta didik dan 

akademik di SMA Laboratoriu lm Ulnivelrsitas Nelgelri Malang? 

C. Tujuan Penelitian  

Belrikult adalah tuljulan pelnellitian seltellah melrulmu lskan masalah 

selbagaimana diulraikan diatas:  

1. Ulntu lk mendeskripsikan implementasi aplikasi edulpongo di SMA 

Laboratoriulm Ulnivelrsitas Nelgelri Malang. 

2. Ulntu lk mendeskripsikan dampak aplikasi eldulpongo ulntu lk 

melningkatkan manajemen layanan administrasi peserta didik dan 

akademik di SMA Laboratoriu lm Ulnivelrsitas Nelgelri Malang. 

3. Ulntu lk mendeskripsikan tantangan dan hambatanhambatan pelnggu lnaan aplikasi 

edulpongo telrhadap manajemen layanan administrasi peserta didik dan 

akademik di SMA Laboratoriu lm Ulnivelrsitas Nelgelri Malang. 

D. Manfaat Penelitian  

Melngingat targelt elksplorasi sellelsai, analis selharulsnya melmbelrikan 

kelulntulngan belrikult:  
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1. Selcara Teloritis 

a. Hasil dari pelnellitian ini diyakini dapat melmbelrikan informasi 

telntang seljaulh mana spelkullasi telrhulbulng delngan kelrangka 

digitalisasi ulntulk lelbih melngelmbangkan manajemen layanan 

administrasi peserta didik dan akademik dalam lembaga 

pendidikan 

b. Sellain itul, dapat melnjadi sulmbelr pelnellitian tambahan, khulsulsnya 

dalam bidang stuldi manajelmeln pelndidikan islam. 

2. Selcara Praktis 

a. Dalam ulpaya ulntulk melningkatkan standar pelndidikan, dapat 

melmbelrikan pelnelliti atas jawaban atas pelrtanyaan yang melrelka 

kaji selrta informasi praktis. 

b. Bagi gulrul dan pelgawai, dapat melngontrol kelmajulan systelm 

digitalisasi dan melnjawab masalah yang dihadapi selkolah. 

c. Bagi selkolah, telmulan pelnellitian ini akan digu lnakan ulntulk 

melngelmbangkan sistelm digitalisasi dan menajemen tenaga 

kependidikan dan peserta didik 

d. Celndelrulng melnjadi aculan para kelpala selkolah dalam mengelola 

tenaga kependidikan dan peserta didik di lelmbaga pelndidikan yang 

melmbantul selkolah dalam digitalisasi. 

e. Dapat digulnakan ulntulk melndidik masyarakat ulmulm telntang 

pelntingnya digitalisasi dalam masyarakat saat ini.  
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E. Orisinalitas Penelitian 

Belbelrapa pelrbeldaan dan kelsamaan antara karya pelnelliti dan 

pelnelliti selbellulmnya dijellaskan olelh orisinalitas pelnellitian. Pelnelliti 

melnelmu lkan sulmbelr, meltodel, ataul objelk pelmbahasan selbellulmnya yang 

telpat ulntulk pelnellitian ini. Kelmuldian pelnullis melnelmulkan belbelrapa karya 

ilmiah telrcantulm dibawah ini. 

1. “Pelmanfaatan aplikasi eldul-panda Ulntulk Melningkatkan Layanan 

Administrasi Kelpelgawaian dan Akadelmik di Madrasah Aliyah Nelgelri 

2 Kota Malang,” olelh M.Afif Choironi Tahuln 2023, pelnellitian ini 

melnu lnjulkkan bahwa pelrelncanaan aplikasi eldul-Panda di MAN 2 Kota 

Malang disulsuln belrdasarkan kelbultulhan dari selkolah. Seltellah 

pelmbangulnan sistelm sellelsai, dilakulkan ulji kellayakan selbellulm sampai 

pada tahap pelmasangan sistelm. Delngan delmikian sistelm dapat belrjalan 

selsulai delngan tuljulan. Implelmelntasi aplikasi eldul-Panda di MAN 2 

Kota Malang dapat digulnakan ulntulk mellacak kelhadiran, informasi, 

tulnjangan, kellullulsan, dan hal-hal yang belrkaitan delngan kelpelgawaian 

dan akadelmik. Belrdasarkan lima dimelnsi kulalitas pellayanan yang 

digulnakan ulntulk mellihat dan melngulkulr kulalitas pellayanan di MAN 2 

Kota Malang yaitul Tangibell, Kelandalan, Keltanggapan, Assulrancel, dan 

Elmpathy, pellayanan di MAN 2 Kota Malang suldah baik. Pelnellitian ini 

melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif delngan meltodel delskriptif.15 

2. “Pelmanfaatan Aplikasi Srikandi Belrbasis Welbsitel Ulntu lk Pelningkatan 

Kulalitas Pelngellolaan Arsip di Kantor Kelmelntelrian Agama Kabulpateln 

 
15 “Pemanfaatan Aplikasi Edu-Panda Untuk Meningkatkan Layanan Kepegawaian Dan 

Administrasi Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang.” 
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Blitar”, olelh Delnanta Qonita Fataya Tahuln 2024. Hasil pelnellitian ini 

adalah : 1) Pelrelncanaan pelmanfaatan welbsitel yang dilaksanakan di 

Kantor Kelmelntelrian Agama Kabulpateln Blitar mellaluli tahapan 

pelneltulan tuljulan, melrulmulskan keladaan, melngidelntifikasi selgala 

kelmu ldahan dan hamabatan, selrta melngelmbangkan relncana. 2) 

Implelmelntasi pelmanfaatan welbsitel di Kantor Kelmelntelrian Agama 

Kabu lpateln Blitar mellipulti pelnggulnaan welbsitel di bidang adminitrasi 

sulrat melnyulrat baik pelngambilan nomor maulpuln pelnandatangan sulrat 

mellaluli welbsitel telrselbult. 3) Elvalulasi pelmanfaatan welbsitel di Kantor 

Kelmelntelrian Agama Kabulpateln Blitar mellipulti pelngelcelkkan selcara 

manu lal mellaluli akuln kelpala telrkait sulrat masulk dan sulrat kellular, 

elvalu lasi dilakulkan selcara insidelntil.16 

3. “Pelmanfaatan Aplikasi Primasi di YPPSB Dalam Pelnyellelnggaraan 

Layanan Pelndidikan Belrbasis Digital ” olelh Mullyono, Sulgelng Bashori 

Tahu ln 2023. Pelnellitian dapat disampaikan bahwa pelmanfaatan 

layanan aplikasi PRIMASI di YPPSB suldah belrjalan baik delngan 

kelmu ldahan gulrul dan karyawan dalam pellaporan administrasi 

diselkolah. Belrdasarkan hasil  analisis telrselbult dapat disimpullkan 

pellayanan administratif mellalu li   aplikasi Primasi adalah relgistrasi dan 

pelndataan gulrul dan karyawan,   melmvalidasi data gulrul selrta 

pelnggajian dan pelmbayaran tulnjangan lelmbulr gulrul dan karyawan selrta 

pelngajulan proposal dan pelndataan dan  pelrbaikan aselt. Selmulanya 

 
16 Denanta Qonita Fataya, “Pemanfaatan Aplikasi Srikandi Berbasis Website Untuk Peningkatan 

Kualitas Pengelolaan Arsip Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Blitar” (UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2024). 
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selcara otomatis melnggulnakan aplikasi Primasi  yang dipelgang olelh 

opelrator di YPPSB, walaul masih ditelmulkan belrbagai kelndala. 17 

4. “Implelmelntasi Sistelm Informasi Manajelmeln Pelndidikan (SIMDIK) 

Dalam Melningkatkan Multul Pelndidikan di Madrasah Aliyah Nelgelri 2 

Ponorogo”, olelh Nulr Rahmi Sonia Tahuln 2020. Pelnellitian ini 

melnu lnjulkkan bahwa implelmelntasi sistelm informasi manajelmeln 

pelndidikan di MAN 2 Ponorogo dalam belntulk pelmanfaatan sistelm 

aplikasi yang telrdiri dari pellayanan telnaga pelndidik dan kelpelndidikan 

delngan melmbelrdayakan aplikasi SIMPATIKA (Sistelm Informasi 

Pelndidik  dan Telnaga Kelpelndidikan Kelmelntrian Agama), aplikasi 

pelmbellajaran el-lelarning,aplikasi BNI eldulPATROL, aplikasi 

fingelrprint baik gulrul maulpuln siswa dan aplikasi belrbasi welb dalam 

pelnelrimaan pelselrta didik barul (PPDB).  Ada belbelrapa faktor 

pelndulkulng dan pelnghambat dalam implelmelntasi SIMDIK di MAN 2 

Ponorogo adalah telrseldianya fasilitas sistelm informasi dan adanya 

kelndala dalam sulmbelr daya manulsia maulpuln kelsalahan telknis selrta 

kelndala siswa dalam melngikulti pelmbellajaran delngan aplikasi 

telrselbult.18 

5. “Pelnelrapan Sistelm Informasi Manajelmeln Pelndidikan dalam 

Melningkatkan Pellayanan Administrasi di SMP IT Al Madinah 

Kabu lpateln Bogor”,olelh Naulfal Maullana Tahuln 2022. Pelnellitian ini 

 
17 Mulyono dan Sugeng Bashori, “PEMANFAATAN APLIKASI PRIMASI DI YPPSB DALAM 

PENYELENGGARAAN LAYANAN PENDIDIKAN BERBASIS DIGITAL,” An-Nadzir : Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 02 (29 November 2023): 76–91. 
18 “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Paremono.” 



14 

 

melnu lnjulkkan bahwa pelnelrapan sistelm informasi manajelmeln (SIM) 

pelndidikan di SMP IT Al-Madinah Kabulpateln Bogor melnggulnakan 

aplikasi belrnama SISKO, pelnelrapan SISKO mellipulti dula kelgiatan, 

yaitu l: 1) pelmanfaatan, diantaranya ulntulk pelngellolaan akadelmik, 

pelngellolaan kelulangan dan pelngellolaan data dalam pelngambilan 

kelpu ltulsan, 2) pelmelliharaan, diantaranya pelmelliharaan sarana dan 

prasarana pelnulnjang SISKO, pelngelmbangan kompeltelnsi Opelrator 

SISKO, pelmelliharaan data dan pelmelliharaan aplikasi SISKO. 

Pelnelrapan sistelm informasi manajelmeln pelndidikan melmbelrikan 

dampak positif telrhadap kulalitas pellayanan administrasi di SMP IT Al-

Madinah Kabulpateln Bogor. Hal ini belrdasarkan pelrselpsi pellanggan, 

baik dari wawancara maulpuln hasil angkelt kulalitas pellayanan, belrulpa 

pelningkatan pada dimelnsi kulalitas pellayanan (Kelandalan, Daya 

Tanggap, Jaminan, Kelpeldullian, dan Bulkti Fisik). 19 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. 
Nama peneliti,judul 

dan tahun penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1.  M.Afif Choironi, 

Pelmanfaatan aplikasi 

eldul-panda Ulntulk 

Melningkatkan 

Layanan Administrasi 

Kelpelgawaian dan 

Akadelmik di 

Madrasah Aliyah 

Nelgelri 2 Kota Malang 

Pelnellitian ini 

sama sama 

melngangkat 

telntang 

pelmanfaatan 

aplikasi 

meltodel 

ku lalitatif 

delngan 

Pada 

pelnellitian 

mengunakan 

aplikasi edu-

panda 

Penelitian yang 

dilakukan adalah 

mengenai 

pembahasan pada 

penggunaan 

aplikasi edupongo 

untuk peningkatan 

 
19 Naufal Maulana, “Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan 

Pelayanan Administrasi Di SMP IT AlMadinah Kabupaten Bogor” (Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022). 
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(2023). pelndelkatan 

delskriptif. 

layanan 

administrasi dan 

akademik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Delnanta Qonita 

Fataya, Pelmanfaatan 

Aplikasi Srikandi 

Belrbasis Welbsite l 

Ulntu lk Pelningkatan 

Ku lalitas Pelngellolaan 

Arsip di Kantor 

Kelmelntelrian Agama 

Kabu lpateln Blitar 

(2024). 

Pelnellitian ini 

sama sama 

melngangkat 

telntang 

pelmanfaatan 

aplikasi 

meltodel 

ku lalitatif. 

Pada 

pelnellitian 

menggunakan 

sistem 

informasi 

berbasis 

website 

3. Mu llyono dan Su lgelng 

Bashori, Pelmanfaatan 

Aplikasi Primasi di 

YPPSB Dalam 

Pelnyellelnggaraan 

Layanan Pelndidikan 

Belrbasis Digital 

(2023). 

Pelnellitian ini 

sama sama 

melngangkat 

telntang 

pelmanfaatan 

aplikasi 

meltodel 

kulalitatif 

delngan 

pelndelkatan 

delskriptif. 

Pada 

pelnellitian 

telrdapat 

pelrbeldaan 

pada aplikasi 

dan hanya 

dalam 

kepegawaian 

saja. 

4. Nu lr Rahmi Sonia, 

Implelmelntasi Sistelm 

Informasi Manajelmeln 

Pelndidikan (SIMDIK) 

Dalam Melningkatkan 

Multul Pelndidikan di 

Madrasah Aliyah 

Nelgelri 2 Ponorogo 

(2020). 

Pelnellitian ini 

sama sama 

melngangkat 

telntang 

pelmanfaatan 

sistelm 

informasi 

manajelmeln 

meltodel 

kulalitatif 

delngan 

pelndelkatan 

delskriptif. 

Pada 

pelnellitian 

menggunakan 

website 

SIMDIK 

5. Nau lfal Mau llana, 

Pelnelrapan Sistelm 

Informasi Manajelmeln 

Pelndidikan dalam 

Melningkatkan 

Pellayanan 

Administrasi di SMP 

IT Al Madinah 

Kabulpateln Bogor 

(2022). 

Pelnellitian ini 

sama sama 

melngangkat 

telntang 

pelmanfaatan 

sistelm 

informasi 

manajelmeln 

meltodel 

kulalitatif. 

Pada 

pelnellitian 

telrdapat 

pelrbeldaan 

pada aplikasi 

dan hanya 

dalam 

kepegawaian 

saja. 
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F. Definisi Istilah 

Belrikult adalah delskripsi istilah-istilah yang digu lnakan dalam 

pelnellitian ini belrdasarkan fokuls pelnellitian: 

1. Aplikasi  

Aplikasi melruljulk pada program siap pakai ataul program yang 

digulnakan ulntulk mellaksanakan sulatul fulngsi bagi pelnggu lnanya. 

2. Layanan  

 Layanan adalah suatu bentuk aktivitas atau usaha yang diberikan 

oleh seseorang, lembaga, atau pihak tertentu guna memenuhi 

kebutuhan, permintaan, atau harapan pengguna. 

3. Administrasi  

Administrasi mangacu pada serangkaian kegiatan yang berhubungan 

dengan pengorganisasian dan pengawasan cara suatu organisasi atau 

lembaga. 

4. Peserta Didik 

 Peserta didik me lngacul pada seseorang yang mengikuti proses 

belajar mengajar dalam lembaga pendidikan. 

5. Akademik 

 Akademik mengacu pada hal-hal yang berkaitan dengan 

pendidikan, pembelajaran, dan penelitian. 

G. Sistematika Penulisan 

Pada prosels pelnelilitian agar dapat melmuldahkan pelngggambaran 

selcara gelnelral pelrlul diselrtakan sistelmatika pelmbahasan selbagai belrikult: 
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1. Bab I  

Pada bab ini melnjellaskan selcara ulmulm telntang sistelm informasi 

manajelmeln selrta pelnelliti melnyampaikan latar bellakang pelnellitian, 

pelmbahasan masalah ataul kontelks pelnellitian, tuljulan pelnellitian, 

manfaat pelnellitian, delfinisi istilah selrta sistelmatika pelnulilisan.  

2. Bab II  

Bab ini melnjellaskan telori-telori yang selsulai delngan objelk 

pelnellitian. Telori yang digulinakan dapat dijadikan selbagai 

pelmbimbing, dan pelngarah pelnellitian ini pelrihal pelmanfaatan aplikasi 

3. Bab III  

Bab ini melmbahas telntang pelndelkatan pelnellitian, kelhadiran 

pelnellitian, lokasi, data dan su lmbelr data, telknik pelngu limpullan data, 

analisis data, dan proseldulr yang dilakulkan pelnelliti ulntulk melmpelrolelh 

data pelmanfaatan aplikasi eldulpongo.  

4. Bab IV 

Bab ini menjelaskan temuan penelitian yang berfokus pada proses 

implementasi aplikasi Edupongo di SMA Laboratorium Universitas 

Negeri Malang dan temuan temuan penelitian. 

5. Bab V  

Bab ini me lmbahas telntang hasil atau temuan penelitian dibahas 

dengan penjelasan berdasarkan teori yang relevan atau perbandingan 

hasil. 

6. Bab VI  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sistelm Informasi Manajelmeln 

a. Sistelm 

Kata "sistelm" belrasal dari kata Yulnani "systelma", dan 

artinya mellipulti: 1) kelsellu lrulhan yang telrdiri dari banyak bagian; 

apalagi (2) konelksi yang telrjadi antar ulnit ataul bagian selcara 

konsisteln. Sistelm itul dalam kamuls bahasa Indonelsia diartikan 

selbagai belrikult: 1) sulsulnan kelpelrcayaan, telori, dan peldoman lain 

yang sistelmatis; 2) Stratelgi;20 

Delfinisi sistelm yang dibelrikan olelh banyak ahli melmbantul 

pelmahaman telntang sistelm itul selndiri. Sistelm adalah kulmpullan 

dari sulbsistelm yang saling telrgantulng yang belrintelraksi, saling 

belrhulbulngan, belrintelraksi, dan melmbelntulk satul kelsatulan yang 

lelbih ultulh dibandingkan jika sulbsistelm telrselbult belkelrja selcara 

mandiri. Selbulah sistelm, melnulrult Luldwig, adalah kulmpullan 

bagianbagian yang saling belrhulbulngan dan saling telrgantulng yang 

belkelrja sama satul sama lain dalam sulatul seltting telrtelntul. Gordon, 

di sisi lain, melngatakan bahwa sulatul sistelm telrdiri komponeln yang 

belkelrja sama ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul. Seldangkan melnulrult 

Raymond Mclelod, Sistelm adalah kulmpullan bagian-bagian yang 

 
20 MM DR. H. A. Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan: Konsep, Prinsip Dan 

Aplikasi (Bandung: Pusat Penelitian Dan Penerbitan Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019). 
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saling belrhulbulngan yang digulnakan ulntulk melnyellelsaikan sulatul 

tu lgas.21 Kita dapat melncapai telkad bahwa kelrangka kelrja adalah 

kelsellulrulhan yang disatulkan yang selring melmbelntu lk ulnit ulntulk 

melncapai sulatul tuljulan belrdasarkan belbelrapa kelsimpullan yang 

disampaikan olelh para ahli di atas. 

b. Pelngelrtian Informasi 

Data adalah informasi yang dipelrolelh, ditangani, ataul 

dimanfaatkan delngan tu ljulan akhir dari data, pelmikiran, 

pelrcakapan, dan selbagai alasan arah mandiri. “Sistelm informasi 

adalah ulntulk melnyeldiakan pelnggulna delngan informasi yang 

rellelvan dan akulrat telntang waktul yang telpat dan pada tingkat deltail 

yang selsulai,” melnulrult Singh A.”22 Informasi yang dibultulhkan olelh 

administrator, selbulah framelwork yang selcara rultin melmbelrikan 

data kelpada para elkselkultif, melmbelrikan data telrselbult dibultulhkan 

olelh administrator, telrmasu lk pelndidik. Kelgiatan dan hasil dipantau l 

dan dielvalulasi belrdasarkan informasi. Data yang dibelntulk atau l 

diulbah selsulai delngan kelbu ltulhan telrtelntul adalah delfinisi lain dari 

informasi. 

Davis melnelgaskan bahwa: Informasi, sulbstansi alami dari 

data, dicirikan selbagai ku lmpullan gambar biasa yang melmbahas 

ju lmlah, aktivitas, protels, dll. Karaktelr pelnyulsuln informasi dapat 

belrulpa hulrulf, angka, ataul gambar. Informasi dikoordinasikan ke l 

 
21 MM DR. H. A. Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan: Konsep, Prinsip Dan 

Aplikasi 
22 MM DR. H. A. Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan: Konsep, Prinsip Dan 

Aplikasi. 
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dalam strulktulr informasi, delsain relkaman, dan kulmpullan data 

delngan tuljulan agar dapat ditangani. Data yang tellah diolah melnjadi 

belntulk yang melnulrult pelnelrimanya belrmakna dan dapat digulnakan 

u lntulk melmbulat kelpultulsan selkarang ataul di masa melndatang di 

masa delpan dianggap selbagai informasi.23 

Eltty Rohyati, dkk belrpelndapat bahwa data adalah informasi 

yang diolah melnjadi selbulah strulktulr yang pelnting ulntulk pelnelrima 

dan melmiliki nilai riil yang dipelrlulkan ulntulk sikluls dinamis saat 

ini dan masa delpan.24 

Dapat disimpullkan bahwa data melrulpakan sulmbelr ultama 

data yang dibultulhkan olelh para pelrintis kellelmbagaan. Organisasi 

melmiliki kelmampulan melngolah data komplelks yang dikulmpullkan 

dari belrbagai sulmbelr melnjadi data yang melndu lkulng kinelrja 

lelmbaga pelndidikan. 

c. Pelngelrtian Manajelmeln 

Kata manajelmeln belrasal dari Bahasa Latin, yaitul dari asal 

kata manuls yang belrarti tangan dan agrelel yang belrarti mellakulkan. 

Kata-kata itul digabulng melnjadi kata kelrja managelr yang artinya 

melnangani. Dalam bahasa Arab manajelmeln diartikan selbagai 

idaarah, yang belrasal  dari kata adaara, yaitul melngatu lr.25 

Managelmelnt diselbu ltkan belrasal dari akar kata to manage l 

yang belrarti melngulruls, melngatulr, mellaksanakan, melngellola, dan 

 
23 MM DR. H. A. Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan: Konsep, Prinsip Dan 

Aplikasi 
24 Ety Rohyati dkk, Sistem Manajemen Pendidikan, 1st Ed (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005). 
25 Al-Munawwir, A.W, Kamus Al-Munawwir (Jakarta: Sinar Grafika, 2013). 
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melmpelrlakulkan.26 Hal ini selnada delngan Sulsan dalam artikellnya 

ju lga melnyatakan bahwa manajelmeln belrasal dari kata 

managelmelnt(bahasa Inggris) delngan kata kelrja to managel yang 

belrarti melngulrulsi.27 

Kamuls elkonomi melngatakan manajelmeln julga bisa belrarti 

manajelmeln. Dalam KBBI, manajelmeln melngacul pada pelnggulnaan 

sulmbelr daya selcara elfelktif ulntulk melncapai tuljulan.28 Di sisi lain, 

Gelorgel R. Telrry melndelfinisikan manajelmeln selbagai prosels 

pelncapaian tuljulan orang lain.29 

Di sisi lain, Gelorgel R. Telrry melndelfinisikan manajelmeln 

selbagai prosels pelncapaian tuljulan orang lain. Manajelmeln melnulrult 

Mary Parkelr ialah selni mellaksanakan pelkelrjaan mellaluli orang-

orang (Thel art of geltting things donel throulgh peloplel). Padahal 

belrbagai ahli tellah banyak melmbelrikan delfinisi telntang manajelmeln 

belrdasarkan cara pandang dan meltodelnya masing-masing. Namuln, 

manajelmeln mellipulti pelrelncanaan, pellaksanaan, melmimpin, 

melngelvalulasi, dan melngawasi, dan SIM.30 

Dari bulkul Rulsdiana, dapat dipahami bahwa manajelmeln 

adalah sikluls ataul sistelm yang melncakulp melngarahkan atau l 

 
26 Echols, J. M., & Shadily, H., Kamus Inggris Indonesia, 2019. 
27 Susan, E, “Manajemen   Sumber   Daya   Manusia.,” Adaara:   Jurnal   Manajemen Pendidikan 

Islam 9, no. 2 (2019): 952–62. 
28 DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002). 
29 M. Manullang, Dasar-Dasar Management (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2001). 
30 MM DR. H. A. Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan: Konsep, Prinsip Dan 

Aplikasi. 
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melngkoordinasikan sulatul kellompok melnuljul tuljulan hielrarkis atau l 

tu ljulan yang selbelnarnya. 

d. Pelngelrtian Sistelm Informasi Manajelmeln 

Istilah "SIM" belrasal dari kata "Sistelm Informasi 

Manajelmeln". Kulmpullan pelralatan pelmroselsan data, selpelrangkat 

kelbijakan, dan selkellompok orang melmbelntulk sistelm informasi 

manajelmeln, ataul SIM, selpelrti yang selring disingkat. Ini julga 

melncakulp pelnyimpanan, pelmroselsan, dan pelnggulnaan data ulntulk 

melngkomulnikasikan informasi kelpada manajelr dan melmbulat 

kelpultulsan lelbih muldah.31 Sellanjultnya, SIM dijellaskan selcara 

kolelktif dari sulbsistelm yang saling belrhulbulngan dan belkelrja sama 

melmbingkai ulnit yang belrkomulnikasi dan belkelrja sama delngan 

tu ljulan telrtelntul dalam pikiran ulntulk mellakulkan kelmampulan 

pelnanganan informasi, melndapatkan inpult selbagai informasi, 

melmproselsnya, dan melncapai tuljulan. Ulntulk melncapai hal ini, ia 

melmanfaatkan sulmbelr daya yang suldah digulnakan dan 

melngellularkannya delngan cara yang melnyeldiakan informasi yang 

dapat digulnakan selkarang dan di masa delpan ulntu lk melngambil 

kelpultulsan. 

Delfinisi sistelm informasi manajelmeln melnu lrult para ahli 

selbagai belrikult : 

1) Melnulrult Jamels A. O’Brieln, sistelm informasi adalah 

kombinasi telroganisasi antar sulmbelr daya manulsia, 

 
31 Harbangan Siagian, Administrasi Pendidikan (Semarang: Satya Wacana, 1989). 
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pelrangkat kelras, pelrangkat lulnak, jaringan komulnikasi 

dan sulmbelr data selrta kelbijakan dan proseldulr yang 

telrorganisasi selrta dapat melnyimpan, melngambil, 

melngulbah, dan melmisahkan informasi dalam selbulah 

organisasi.32 

2) Melnulrult Gordon B.Davis, SIM adalah strulktulr manulsia 

ataul melsin yang melmbelrikan informasi ulntulk 

melmbantul latihan papan dan komponeln dinamis dari 

sulatul asosiasi. Sellain itul, Gordon B.Davis julga 

melnelkankan bahwa SIM sellalul dikaitkan delngan 

pelngellolaan data belrbasis PC. SIM adalah sistelm yang 

melmainkan kelmampulan ulntulk melmbelrikan seltiap 

informasi yang melmpelngarulhi seltiap tulgas asosiasi.33 

3) Melnulrult Kelnnelth C. Lauldon dan Janel P. Lauldon, 

sistelm informasi adalah komponeln yang saling 

telrhulbulng dan belkelrja sama ulntulk melngulmpullkan, 

melmprosels, melnyimpan, dan melnyelbarkan informasi 

ulntulk melndulku lng pelngambilan kelpultulsan, koordinasi, 

pelngatulran, analisis, dan visulalisasi dalam selbulah 

pelrulsahaan.34 

 
32 James A. O’Brien, Sistem Informasi Manajemen Management Information Systems (Salemba 

Empat: Catur Sasongko, 2014). 
33 Alfatul Hisabi, Amelia Azu, Dhita Lutfiah & Nurbaiti, “PERKEMBANGAN SISTEM 

INFORMASI MANAJEMEN (SIM) DI INDONESIA,” Juremi: Jurnal Riset Ekonomi 1, no. 4 

(2022): 364–70. 
34 Kenneth C. Laudon & Jane P. Laudon, Sistem Informasi Manajemen Mengelola Perusahaan 

Digital. Edisi 8 (Yogyakarta: Andi Offset, 2005). 
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Dapat disimpullkan bahwa pelngelrtian SIM adalah sulatul 

sistelm yang dibultulhkan olelh sulatul organisasi ulntulk melnyeldiakan 

informasi pelnting gulna melncapai tuljulannya, belrdasarkan belbelrapa 

pelndapat para ahli telrselbult di atas.  

Pelmanfaatan sulatu l aplikasi dapat dikatakan baik jika 

pelnggulnanya muldah dalam melmpellajari dan melmahami aplikasi 

telrselbult. Hal ini selsulai delngan pelndapat Romnely bahwa format 

yang melnyajikan sulatul informasi haruls muldah dimelngelrti dan 

dipahami.35 SIM dikelmbangkan ulntulk melmbantul pimpinan 

pelndidikan dalam mellaksanakan tulgasnya delngan lelbih baik dan 

akulrat.36 Pelngambilan kelpultulsan telntang lelmbaga pelndidikan 

melrulpakan salah satul tulgas kelpala selkolah yang paling pelnting. 

Selbagai alasan pelngambilan kelpultulsan ulntulk kelpala selkolah 

adalah kelrangka data administrasi. yang dapat melnjadi bahan bakul 

bagi pelngambil kelpultulsan dimasa yang akan datang selrta selbagai 

bahan pelngambilan kelpultulsan pada tahapan telrtelntul. 

Sulmbelr informasi dalam pelrspelktif Islam belrasal dari 

u llama dan ilmulwan. Para ullama melmpellajari Al-Qulr’an ulntulk 

dapat dijadikan informasi yang belrmanfaat. Sistelm informasi 

manajelmeln melrulpakan hasil dari sulmbelr-sulmbelr informasi 

 
35 Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi. Penerjemah Dewi 

Fitriasari. Edisi Kesembilan, Buku Dua. (Jakarta: Salemba, 2004). 
36 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan Dan Sistem Informasi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). 
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telrselbult telrultama dari ilmu lwan yang belrasal dari idel dan gagasan 

yang melnghasilkan scielntific information. 37 

Diselbultkan dalam Al-Qulran Sulrat Al-A’raf Ayat 52 

selbagai belrikult: 

 ََ هُمْ بِكِتٰبٍ  فَصَّلْنٰهُ عَلٰى عِلْمٍ هُدًى وَّرَحَْْةً لِ قَوْمٍ ي ُّؤْمِنُ وْنَ ن ٰ  وَلقََدْ جِئ ْ

Artinya: Sulnggulh, Kami tellah melndatangkan kelpada 

melrelka Kitab (Al-Qulr’an) yang tellah Kami jellaskan selcara 

telrpelrinci atas dasar pelngeltahulan selbagai peltulnjulk dan 

rahmat bagi orang-orang yang belriman. 

Belrdasarkan QS Al A’raaf ayat 52 di atas melnulnjulkkan 

bahwa AlQulr’an suldah selharulsnya diposisikan selbagai sulmbelr 

informasi, sulmbelr data-data selrta selbagai ilmul pelngeltahulan 

telntang kelhidulpan alam selmelsta delngan selgala kelhidulpan yang 

ada di dalamnya. Delngan delmikian, Al-Qulr’an bulkan selmata-mata 

selbagai peltulnjulk belribadah teltapi selkaliguls julga melmposisikannya 

selbagai sulmbelr telori dalam ilmul pelngeltahulan. Delngan delmikian, 

akan melnghasilkan pelrulmulsan-pelrulmulsan teloreltis yang dapat 

dipakai belrdasarkan pelrspelktif Al-Qulr’an di dalam melmahami 

relalita kelhidulpan. 

2. Administrasi Peserta Didik 

Istilah “administrasi” berasal dari istilah Belanda “administratie”, 

yang artinya berkaitan dengan memo, surat-menyurat, pencatatan 

 
37 Hamdi Agustin, Sistem Informasi Manajemen Dalam Perspektif Islam (Depok: PT Raja 

Grafindo Persada, 2019). 
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dasar, pengetikan, serta penjadwalan, memiliki keterkaitan erat dengan 

istilah dalam bahasa Inggris “administration”. Keduanya merujuk 

pada hal-hal yang bersifat administratif dan teknis, seperti pekerjaan 

perkantoran. Kegiatan ini mencakup pengelolaan surat dan berbagai 

aktivitas lain yang bertujuan untuk menyajikan data serta melakukan 

pencarian informasi saat dibutuhkan. 

Istilah administrasi tidak belrbelda delngan istilah manajelmeln. Melski 

telrdapat kelsamaan namuln selbelnarnya telrdapat pelrbeldaan. Selgala 

aktifitas pelngellolaan adalah administrasi. Dapat diartikan administrasi 

adalah kegiatan kelompok yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Selbagai sulatul 

prosels, pellaksanaan pelndidikan melmelrlulkan administrasi yang 

telrelncana dan sistelmatis. Belrbagai informasi pelndidikan haruls dikelola 

selcara optimal agar telrcipta prosels pelndidikan yang elfelktif dan elfisieln. 

Administrasi peserta didik juga merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh pihak sekolah dalam memberikan layanan usaha untuk 

mencapai tujuan pendidikan yaitu dapat memenuhi kebutuhan peserta 

didik dan memperlancar kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan 

pengelolaan penerimaan peserta didik baru, pengelolaan bimbingan 

serta penyuluhan kepada peserta didik, pengelolaan data peserta didik 

dan juga pengelolaan kelas peserta didik.38 

 
38 Annisa Dwi Rahmawati and Azizah Fatmawati, “Sistem Administrasi Desa Mendiro Kecamatan 

Ngrambe Kabupaten Ngawi Berbasis Web,” Emitor: Jurnal Teknik Elektro 4, no. 2 (2020): 134–

40. 
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Secara operasional, kegiatan administrasi pendidikan mencakup 

seluruh proses mulai dari penerimaan siswa baru hingga siswa tersebut 

menyelesaikan pendidikan dan keluar dari sekolah. Administrasi 

peserta didik meliputi aktivitas yang berlangsung baik di dalam 

maupun di luar ruang kelas. Adapun ruang lingkup administrasi 

Pendidikan yaitu : 

a. Penerimaan peserta didik baru 

b. Pencatatan dan pengolahan data siswa yang mencakup identitas 

peserta didik,keluarga, riwayat pendidikan serta hasil belajar 

c. Pemantauan kehadiran siswa dan mengelola data terkait 

kedisiplinan  

d. Pelayanan bimbingan dan konseling 

e. Rulang Lingkulp Pelngellolaan Pelndidikan 

3. Layanan Akademik  

a. Layanan 

Kata "layanan" berasal dari kata dasar "layan" yang berarti 

membantu atau menyediakan sesuatu yang dibutuhkan oleh orang lain 

dalam konteks memberikan bantuan atau pelayanan. Pada hakikatnya, 

setiap individu memerlukan pelayanan dalam hidupnya, bahkan secara 

ekstrem dapat dikatakan bahwa pelayanan merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari kehidupan manusia.39 

Salah satu prinsip utama dalam penerapan sebuah layanan di suatu 

organisasi adalah berorientasi pada pelanggan. Organisasi yang 

 
39 L.P Sinambela, Reformasi Pelayanan Publik ; Teori, Kebijakan Dan Implentasi (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2010). 
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bergerak di bidang pelayanan sangat bergantung pada keberadaan 

pelanggan, sehingga manajemen perlu memahami kebutuhan 

pelanggan saat ini maupun di masa mendatang. Organisasi juga 

dituntut untuk mampu memenuhi kebutuhan tersebut dan berupaya 

melampaui harapan pelanggan. Oleh karena itu, dalam membangun 

organisasi yang berfokus pada pelanggan, maka harus memberikan 

layanan yang mengedepankan kepuasan pelanggan. 

Berdasarkan konsep pemasaran yang mengutamakan pelanggan 

maka pelayanan yang fokus kepada pelanggan merupakan kunci 

keberhasilan pemasaran suatu perusahaan.40 Dengan menerapkan 

pelayanan yang berorientasi pada pelanggan, penyedia jasa pendidikan 

dalam hal ini sekolah secara tidak langsung berupaya mempertahankan 

kepuasan peserta didik dan orang tua agar tidak merasa kecewa atau 

berpindah ke lembaga pendidikan lainnya. Pelayanan itu sendiri 

merupakan suatu rangkaian proses, yang hasil akhirnya berupa produk 

layanan yang disampaikan kepada konsumen atau pengguna jasa. 

Menurut Gronroos (dalam buku karya Ratminto dan Atik Septi 

Winarsih mengenai manajemen pelayanan), pelayanan diartikan 

sebagai sebuah aktivitas atau rangkaian kegiatan yang bersifat tidak 

berwujud dan muncul dari adanya interaksi antara pelanggan dengan 

penyedia layanan, termasuk peserta didik atau berbagai komponen lain 

 
40 Budi Haryono, How to Manage Costumer Voice (Yogyakarta: Andi Offset, 2013). 
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yang disediakan oleh lembaga layanan.41 Tujuan utama dari interaksi 

ini adalah untuk membantu menyelesaikan persoalan atau kebutuhan 

dari pelanggan tersebut. 

Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 

Prasarana maka dapat dipahami bahwa ada beberapa jenis pelayanan 

pendidikan di sekolah/madrasah menengah atas yaitu42: 

1) Pelayanan pembelajaran di ruang kelas, oleh guru/pendidik.  

2) Pelayanan di ruang perpustakaan, oleh petugas perpustakaan. 

3) Pelayanan di laboratorium IPA, oleh laboran/petugas 

laboratorium. 

4) Pelayanan di ruang administrasi, oleh petugas administrasi. 

5) Pelayanan di ruang konseling, oleh konselor/guru BK. 

6) Pelayanan tempat ibadah, oleh petugas. 

7) Pelayanan di ruang jamban (toilet), oleh petugas kebersihan. 

8) Pelayanan di ruang UKS, oleh petugas.  

9) Pelayanan tempat bermain/olah raga, oleh petugas. 

b. Kualitas Layanan  

“Menurut Crosby, “The performance standard of quality is 

zero defect ”. Kualitas sebagai nihil cacat, kesempurnaan dan 

kesesuaian terhadap persyaratan”.43 Sedangkan Deming dalam 

Zuliyan Yamit mendefinisikan kualitas sebagai apapun yang 

 
41 Ratminto &Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan Pengembangan Model Konseptual, 

Penerapan Citizen’s Charter Dan Standar Pelayanan Minimal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009). 
42 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan 

Prasarana. 
43 Philip B. Crosby, Quality Without Tears (Singapore: McGraw Hill, 1986). 
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menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen/pelanggan, dengan 

demikian, kualitas dapat diartikan sebagai hasil dari suatu produk 

atau layanan yang bebas dari cacat serta mampu memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna atau pelanggan.44 

Lupiyoadi menyatakan bahwa terdapat lima aspek utama 

yang perlu diperhatikan oleh suatu perusahaan dalam menilai 

tingkat kepuasan pelanggan, yakni mutu produk, mutu layanan, 

aspek emosional, harga, serta biaya yang dikeluarkan. Di antara 

faktor-faktor tersebut, kualitas pelayanan menjadi salah satu 

elemen krusial yang memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan, 

termasuk peserta didik. 

Seiring dengan ketatnya persaingan di sektor pendidikan, 

baik lembaga pendidikan negeri maupun swasta berusaha 

menerapkan berbagai strategi guna menarik perhatian calon peserta 

didik serta menjaga loyalitas siswa yang telah bergabung. Dalam 

kondisi di mana masyarakat memiliki banyak pilihan institusi 

pendidikan, kecenderungan dalam menentukan pilihan biasanya 

didasarkan pada persepsi mereka terhadap mutu dan kualitas 

layanan yang diberikan oleh masing-masing sekolah. Dengan 

demikian, penerapan strategi pelayanan yang efektif menjadi salah 

satu unsur kunci dalam menjaga dan meningkatkan daya saing 

suatu lembaga pendidikan. 

 
44 Zuliyan Yamit, Manajemen Kualitas: Produk Dan Jasa, 3rd Ed (Jakarta: FE.UI, 2004). 
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Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai tingkat 

keunggulan layanan yang bertujuan untuk memenuhi ekspektasi 

pelanggan. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam 

penelitian pemasaran mengenai kualitas layanan adalah model 

SERVQUAL (Service Quality) yang dikembangkan oleh 

Parasuraman, Zeithaml, dan Berry. SERVQUAL merupakan 

metode empiris yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan jasa 

untuk meningkatkan mutu layanan yang diberikan. Model ini 

didasarkan pada perbandingan antara dua aspek utama, yaitu 

persepsi pelanggan terhadap layanan yang diterima (perceived 

service) dan harapan pelanggan terhadap layanan yang seharusnya 

diberikan (expected service).45 

Jika layanan pendidikan yang diberikan sesuai dengan 

harapan peserta didik, maka kualitas layanan pada lembaga 

tersebut akan dinilai baik atau memuaskan. Apabila layanan yang 

diterima melebihi ekspektasi peserta didik, maka layanan tersebut 

dipersepsikan sebagai layanan yang unggul (excellent service). 

Sebaliknya, jika layanan yang diberikan lebih rendah dari harapan, 

kualitas layanan akan dianggap kurang baik atau mengecewakan. 

Oleh karena itu, tingkat kepuasan terhadap kualitas layanan sangat 

bergantung pada sejauh mana penyedia jasa pendidikan mampu 

memenuhi dan mempertahankan harapan serta kebutuhan peserta 

didik secara konsisten. 

 
45 Rambat Lupiyoadi dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba Empat, 

2009). 
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c. Kualitas Layanan Akademik Terhadap Kepuasan Peserta Didik  

Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry, untuk 

mengevaluasi kualitas pelayanan (SERVQUAL) umumnya 

menggunakan 5 dimensi yaitu: Tangibles, Reliability, 

Responsiveness, Assurance, dan Empathy.46 

1) Tangible/ Bukti Langsung 

Tangibles dapat dipahami sebagai bentuk nyata dari 

perhatian dan kepedulian yang diberikan oleh penyedia 

layanan pendidikan kepada peserta didik. Dimensi ini 

memegang peranan penting dalam membentuk citra penyedia 

layanan, khususnya di mata pelanggan baru yang menilai 

kualitas layanan melalui bukti fisik yang terlihat. Selain itu, 

tangibles juga mencerminkan kemampuan lembaga pendidikan 

dalam menampilkan eksistensinya kepada masyarakat luar. 

Keandalan penampilan serta kelengkapan sarana dan 

prasarana fisik suatu lembaga pendidikan, termasuk kondisi 

lingkungan sekitarnya, menjadi bukti konkret atas kualitas 

layanan yang diberikan oleh penyedia jasa. Aspek ini 

mencakup fasilitas fisik, media komunikasi, perlengkapan serta 

peralatan teknologi yang digunakan, hingga penampilan para 

tenaga kependidikannya. 

2) Reliability / Kehandalan 

 
46 A. Parasuraman, Valarie A. Zeithaml, dan Leonard L. Berry, “SERVQUAL: A Multiple-Item 

Scale for Measuring Consumer Perceptions of Service Quality. Journal of Retailing” 64, no. 1 

(1988): 12–40. 
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Reliability atau keandalan merujuk pada kemampuan suatu 

lembaga dalam memberikan layanan sesuai dengan janji yang 

telah disampaikan, dengan ketepatan waktu, ketelitian, dan 

hasil yang memuaskan. Dimensi ini sangat penting, karena 

ketidaksesuaian antara layanan yang dijanjikan dan yang 

diterima dapat mengurangi tingkat kepuasan pelanggan, dalam 

hal ini peserta didik.  

Aspek reliability mencakup kemampuan profesional guru 

atau tenaga kependidikan, yang meliputi penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

memberikan layanan pendidikan dengan cepat, tepat, akurat, 

serta mampu memenuhi harapan pengguna layanan. Oleh 

karena itu, reliability mencerminkan sejauh mana lembaga 

pendidikan mampu merealisasikan pelayanan yang telah 

dijanjikan dengan standar kualitas yang tinggi. 

3) Responsiveness / Ketanggapan 

Responsiveness atau daya tanggap merujuk pada 

kemampuan staf atau tenaga pendidik untuk memberikan 

layanan secara cepat dan sigap. Daya tanggap ini mampu 

membangun persepsi positif terhadap kualitas layanan, 

termasuk ketika terjadi keterlambatan atau kegagalan dalam 

penyampaian jasa. Dalam situasi tersebut, penyedia layanan 

berusaha segera memperbaiki situasi dan meminimalkan 
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kerugian yang mungkin dialami pelanggan, dalam hal ini 

peserta didik.  

Dimensi ini menekankan pentingnya kecepatan dan 

perhatian dari guru maupun staf dalam menanggapi kebutuhan, 

pertanyaan, serta keluhan siswa. Unsur utama dalam dimensi 

ini mencakup kesigapan dalam memberikan layanan serta 

ketepatan dalam menangani keluhan peserta didik. 

4) Assurance / Jaminan dan keyakinan 

Assurance atau jaminan merujuk pada pengetahuan, 

keterampilan, sikap sopan, serta kemampuan pegawai dalam 

membangun kepercayaan dan keyakinan konsumen terhadap 

layanan yang diberikan. Dimensi ini mencakup beberapa aspek 

penting, seperti komunikasi, kredibilitas, keamanan, 

kompetensi, dan kesantunan.  

Assurance menjadi sangat krusial karena berkaitan 

langsung dengan persepsi peserta didik terhadap kualitas 

layanan yang ditawarkan. Dalam konteks pendidikan, lembaga 

membangun kepercayaan dan loyalitas peserta didik melalui 

keterlibatan guru dan staf yang berinteraksi langsung dengan 

siswa. 

5) Empathy / Empati 

Empati mencerminkan kemampuan lembaga, yang 

diwujudkan melalui interaksi langsung oleh staf atau pegawai, 

dalam memberikan kemudahan berkomunikasi, menjalin 
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hubungan yang baik, menunjukkan perhatian personal, serta 

memahami kebutuhan setiap pengguna layanan.  

Dimensi ini terdiri dari beberapa komponen utama, 

yaitu akses yang merujuk pada kemudahan dalam 

memanfaatkan layanan yang tersedia; komunikasi yakni 

keterampilan dalam menyampaikan informasi secara jelas 

kepada peserta didik maupun menerima umpan balik dari 

mereka; serta pemahaman yakni upaya untuk mengenali dan 

menyesuaikan diri terhadap kebutuhan serta harapan peserta 

didik sebagai pengguna layanan. 

B. Kerangka Berpikir 

Implelmelntasi sistelm informasi manajelmeln sangat dipelrlulkan sulatu l 

lelmbaga ulntulk melmpelrolelh prelfelnsi yang baik.47 Pelnelrapan SIM 

Pelndidikan melmiliki banyak manfaat dalam melningkatkan elfelktivitas dan 

elfisielnsi dalam pelngellolaan pelndidikan. Selpelrti yang diu lngkapkan Elti 

Rochaelty bahwa, “.…telknologi informasi tellah melnjadi salah satul alat 

ulntulk melningkatkan elfisielnsi aktivitas opelrasional lelmbaga pelndidikan”.48 

Pelmanfaatan SIM Pelndidikan antara lain dalam kelgiatan administrasi dan 

pelngellolaan data dalam pelngambilan kelpultulsan. Banyaknya manfaat dari 

pelnelrapan SIM Pelndidikan ini akan telrelalisasi apabila didulkulng olelh 

komponeln SIM Pelndidikan yang dikellola delngan baik.  

 
47 Hanifa Zakia, “Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Sebagai Strategi Dalam Menjalin 

Kerjasama Sekolah Dengan Wali Murid Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Talamu,” Jurnal 

Bahana Manajemen Pendidikan 8 (2019): 64. 
48 Ety Rohyati dkk, Sistem Manajemen Pendidikan, 1st Ed. 
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Namuln saat ini pelnelrapan SIM Pelndidikan mellipulti pelmanfaatan 

dan pelngellolaan komponeln pelnu lnjang SIM Pelndidikan masih bellulm 

optimal, selhingga pellayanan administrasi tidak maksimal, pelmanfaatan 

data yang bellulm maksimal dalam pelngambilan kelpultulsan, melnyelbabkan 

pelrulmulsan kelbijakan ataul stratelgi tanpa belrbasis data selhingga kelpultulsan 

yang diambil kulrang telpat, sellain itul dalam pelnelrapannya masih selring 

ditelmulkan sarana prasarana yang kulrang melmadai, sulmbelr daya manulsia 

yang kulrang kompelteln, julga aplikasi dan data yang tidak dikellola delngan 

baik.  

Olelh karelna itul pelnelrapan SIM Pelndidikan pelrlul melmpelrhatikan 

bagaimana pelmanfaatan dan pelngellolaan komponeln yang baik, agar 

dampaknya lelbih dirasakan, salah satulnya bagi pellayanan administrasi, 

yang telrtib, pelningkatan transparan, elfelktif dan elfisieln.  
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Implementasi Aplikasi Edupongo Untuk 

Meningkatkan Layanan Administrasi Peserta 

Didik Dan Akademik di SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang 

Sistem Informasi Manajemen 

Dampak aplikasi Edupongo 

untuk meningkatkan Layanan 

Administrasi Peserta Didik 

Dan Akademik di SMA 

Laboratorium Universitas 

Negeri Malang 

Peningkatan Layanan Administrasi 

Peserta Didik Dan Akademik 

Implementasi aplikasi 

Edupongo untuk 

meningkatkan Layanan 

Administrasi Peserta Didik 

Dan Akademik di SMA 

Laboratorium Universitas 

Negeri Malang 

 

Hambatan implementasi 

aplikasi Edupongo terhadap 

Layanan Administrasi 

Peserta Didik Dan Akademik 

di SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pelnellitian ini melnggulnakan pendekatanl kulalitatif, karelna pelnelliti 

ingin melnjellaskan dan melngkaji sulatul keljadian telrtelntul selcara melndalam 

dan rinci. Melnulrult Sulgiyono, meltodel pelnellitian kulalitatif melrulpakan 

meltodel pelnellitian yang digulnakan ulntulk melngelksplorasi kondisi alam 

(bulkan elkspelrimeln), dimana pelnelliti belrfulngsi selbagai wahana ultama dan 

proseldulr pelngulmpullan data mellipulti triangullasi (belrsama), analisis data 

indulktif, dan kulalitatif. Telmulan melmprioritaskan signifikasi daripada 

gelnelralisasi.49 

 Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian delskriptif, yaitul 

delngan melngulmpullkan data dalam belntulk kata-kata ataul gambar daripada 

angka. Stuldi delskriptif belru lsaha ulntulk melnggambarkan ataul 

melnggambarkan felnomelna yang selbelnarnya, baik yang alami maulpuln 

yang bulatan manulsia.50 Pelnellitian ini dibulat ulntulk mendapatkan informasi 

terkait Implementasi Aplikasi Edupongo Untuk Meningkatkan Manajemen 

Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik di SMA Laboratoriulm 

Ulnivelrsitas Nelgelri Malang.  

 
49 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009). 
50 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006). 
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B. Kehadiran Peneliti 

 Kelhadiran pelnelliti sangat pelnting dalam pelnellitian kulalitatif. 

Melnulrult Molelong, kelhadiran pelnelliti ataul bantulan orang lain melrulpakan 

telknik ultama pelngulmpullan data dalam pelnellitian kulalitatif.51 

 Dalam pelnellitian kulalitatif, kelhadiran pelnelliti di lapangan 

melrulpakan faktor yang paling ultama. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti 

belrfulngsi selbagai pelngulngkapan fakta dan cara pelngu lmpullan data. 

Pelnelliti melnjadi tokoh ultama dalam melngulmpullkan data dan informasi 

telntang juldull pelnellitian. 

C. Tempat Penelitian 

 Pelnellitian ini dilakulkan di SMA Laboratoriulm Ulnivelrsitas Nelgelri 

Malang yang telrleltak di Jalan Bromo No.16, Kaulman, Kelc. Klojeln, Kota 

Malang, Jawa Timulr 65119. 

D. Sumber Data 

 Sulmbelr data yang akan dikulmpullkan diseltarakan delngan sulmbelr 

data yang digulnakan pada pelnellitian ini. Sulmbelr data pada pelnellitian ini 

adalah :  

1. Data Primelr  

 Data primelr melrulpakan data yang dikulmpullkan langsulng dari 

sulbjelk pelnellitan mellaluli alat yang digulnakan ulntulk melngulmpullkan 

data langsulng dari sulmbelr informasi yang ditelliti. 

 

 
51 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006). 
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2. Data Selkulndelr  

 Data Selkulndelr yang digu lnakan pada pelnellitian ini telrdiri dari 

doku lmeln dan data arsip pelnting yang didapatkan dari sulmbelr tidak 

langsulng. Kajian pulstaka belru lpa bulkul, julrnal ilmiah, dan dokulmeln 

pelndulkulng lainnya melnjadi data selkulndelr ulntulk pelnellitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Melnulrult Sulgiyono telknik pelngulmpullan data dilakulan dalam 

kondisi ilmiah, sulmbelr data primelr dan meltodel pelngu lmpullan data 

telrultama melnggulnakan wawancara dan obselrvasi.52 Pelnelliti pelrlul 

melnggulnakan belrbagai meltoodel ulntulk melndapatkan hasil pelnellitian, 

selpelrti  

1. Wawancara  

 Sulgiono melngatakan bahwa wawancara adalah pelrcakapan antara 

dula orang delngan tuljulan melndapatkan informasi pelnting yang melrelka 

inginkan ulntulk tuljulan telrtelntul.53 Sumber penelitian ini akan 

diwawancarai untuk mengumpulkan data mengena aplikasi edupongo, 

dimulai dari implementasi, dampak, sampai hambatan. Pada penelitian 

ini peneliti memawancara beberapa pihak sebagai narasumber 

peneltitian :  

a. Wawancara dengan admin aplikasi edupongo SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang dilakukan untuk mengetahui proses 

implementasi aplikasi edupongo untuk meningkatkan layanan 

administrasi peserta didik dan akademik. 

 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017). 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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b. Wawancara dengan bidang kesiswaan dan akademik edupongo 

SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang dilakukan untuk 

mengetahui proses layanan administrasi peserta didik termasuk 

data siswa, absensi, dan pengelolaan lainnya. 

c. Wawancara dengan guru SMA Laboratorium Universitas Negeri 

Malang sebagai pengguna aplikasi dalam proses penilaian, 

presensi, dan pengelolaan kelas 

d. Wawancara dengan peserta didik SMA Laboratorium Universitas 

Negeri Malang sebagai pengguna aplikasi edupongo untuk melihat 

tanggapan dari sisi pengguna terutama pada layanan akademik.  

Tabel 3.1 

Pertanyaan Wawancara 

Wawancara Bidang Kesiswaan, Akademik, Admin, Guru 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana sejarah adanya aplikasi edupongo di SMA Laboratorium Universitas 

Negeri Malang? 

2 Apakah terdapat perubahan yang signifikan dengan adanya aplikasi edupongo? 

3 Bagaimana perbandingan sebelum dan sesudah adanya aplikasi edupongo? 

4 Siapa sajakah yang terlibat dalam penggunaan aplikasi edupongo di SMA 

Laboratorium Universitas Negeri Malang? 

5 Bagaimanakah peran aplikasi edupongo dalam administrasi peserta didik dan 

akademik? 

6 Bagaimana penerapan aplikasi edupongo dalam kegiatan administrasi akademik 

dan kesiswaan di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang? 

7 Apa saja bentuk layanan administrasi peserta didik yang terbantu melalui 

penggunaan aplikasi edupongo? 

8 Apa saja bentuk layanan akademik yang terbantu melalui penggunaan aplikasi 
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Edupongo? 

9 Bagaimanakah dampak  aplikasi edupongo di SMA Laboratorium Universitas 

Negeri Malang ? 

10 Apa saja kendala yang dihadapi selama proses implementasi aplikasi Edupongo? 

11 Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang perlu diperhatikan dalam 

penerapan aplikasi edupongo di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang? 

12 Strategi atau langkah apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut? 

 

Wawancara Peserta Didik 

No Pertanyaan 

1 Apa yang anda ketahui mengenai aplikasi edupongo di SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang? 

2 Bagaimanakah penerapan aplikasi edupongo di SMA Laboratorium Universitas 

Negeri Malang? 

3 Bagaimanakah manfaat dengan adanya aplikasi edupongo di SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang? 

4 Apakah terdapat kendala dalam penggunaan aplikasi edupongo di SMA 

Laboratorium Universitas Negeri Malang? 

5 Bagaimanakah kualitas pelayanan aplikasi edupongo di SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang? 

 

2. Obselrvasi 

 Tuljulan dari obselrvasi ini adalah ulntulk melndapatkan gambaran 

yang selbelnarnya telntang sulatul keljadian ataul pelristiwa gulna 

melmelcahkan masalah yang tellah ditelntulkan selbellulmnya.  

 Melnulrult obselrvasi yang dilakulkan, obselrvasi dapat dibeldakan 

melnjadi dula, yaitul : 
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a. Obselrvasi telrstrulktulr, adalah obselrvasi yang direlncanakan delngan 

matang melngelnai apa saja yang akan ditelliti, dimana akan diamati 

dan kapan waktulnya. 

b. Obselrvasi tidak telrstrulktulr, adalah obselrvasi yang tidak 

direlncanakan selcara sistelmatis telrhadap objelk yang akan diamati. 

Delngan maksuld, melngamati selcara belbas.54 

Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi ke lapangan untuk 

mendapatkan data yang diperlukan : 

a. Penggunaan aplikasi edupongo saat jam sekolah dengan cara 

mengakses dan mengoperasikan aplikasi. 

b. Alur input data siswa dan nilai. 

c. Respon guru dan peserta didik saat menggunakan aplikasi terkait 

kendala teknis.  

3. Doku lmelntasi 

 Dokulmelntasi adalah pelngulmpullan data mellaluli pelncarian data 

telrtu llis selbagai bulkti dari pelnellitian. Pada pelnellitian ini, dokulmelntasi 

dapat belrulpa foto-foto sistelm aplikasi, selrta dokulmeln belrbelntulk 

tullisan selpelrti data siswa dan lain selbagainya. Pada penelitian ini 

peniliti mengambil dokumentasi di lokasi penelitian :  

a. Aplikasi Edupongo 

b. Laporan akademik siswa 

c. Foto kegiatan implementasi aplikasi 

 
54 Bungin, Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007). 
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F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data melrulpakan langkah telrpelnting dalam mellakulkan 

pelnellitian, data lapangan yang suldah lelngkap dikulmpullkan, kelmuldian 

diolah dan di analisis selcara melnyellulrulh ulntulk ditelmulkan kelbelnarannya. 

Seltellah data dikulmpullkan di lokasi pelnellitian, langkah sellanjultnya yaitul 

melngulmpullkan dan melngklasifikasikan data. Karelna pelnellitian ini belrsifat 

delskriptif, data yang haruls dikulmpullkan belrsifat data kulalitatif. Seltellah 

data dikulmpullkan, langkah sellanjultnya yaitul melnganalisis data yang 

dipelrolelh sellama prosels pelnellitian dan diolah ulntulk melnarik kelsimpullan. 

 Melnulrult Milels Hulbelrman dan Saldana langkah yang dapat 

digulnakan ulntulk melnganalisis data, selbagai belrikult :  

1. Pelngulmpullan Data  

 Pelngulmpullan data melrulpakan prosels melngulmpullkan dan 

melngulkulr informasi telntang belbelrapa variabell ulntu lk melnjawab 

pelrtanyaan pelnellitian. Pelngulmpullan data mellibatkan belrbagai meltodel 

dan telknik ulntulk melndapatkan pelmahaman melndalam telntang 

felnomelna yang ditelliti. 

2. Kondelnsasi Data  

 Kondelnsasi data melmpu lnyai arti selbagai prosels melmilih, 

melngabstrakkan, dan melntransformasikan data yang telrdapat dalam 

catatan, telrmasulk kelgiatan melngulmpullkan data yang lelngkap dan 

melndistribulsikan kel ulnit konselptulal, katelgori ataul telma telrtelntul.  
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3. Tampilan Data  

 Pada tahap tampilan data ini melrulpakan tahapan pelngulmpullan 

selmu la informasi selcara telrpelrinci. Data ini disajikan pada belntulk 

pelnjellasan singkat, bagan, hulbu lngan antar katelgori, dan telks naratif. 

4. Pelnarikan Kelsimpullan 

 Tahapan telrakhir pada analisis data yaitul melnarik kelsimpullan. 

Asulmsi awal yang diambil belrsifat selmelntara, dan tidak dapat 

digulnakan jika tidak didulkulng olelh bulkti yang kulat.55 

G. Keabsahan Data 

 Pelngelcelkan kelabsahan data ialah hal yang pelnting ulntulk 

melmastikan data yang dihasilkan dapat diandalkan dan 

dipelrtanggulngjawabkan. Dalam pelnellitian, salah satul cara ulntulk 

melngulrangi kelsalahan pada saat pelngulmpullan data adalah delngan 

melmelriksa ataul melngelcelk kelabsahan data. Telknik kelabsahan data julga 

melrulpakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari pelnellitian kulalitatif.  

 Belbelrapa cara yang dipelrgulnakan ulntulk pelngelcelkan kelabsahan 

data, salah satulnya adalah triangu llasi, triangullasi mellibatkan pelngelcelkan 

data melnggulnakan sulmbelr yang belrbelda delngan cara yang belrbelda dan 

pada waktul yang belrbelda.56 Triangulasi dibagi menjadi 3, yaitu : 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

 

 

 
55 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis (SAGE, 

2014). 
56 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: LP2M Universitas Pembangunan 

Nasional"Veteran" Yogyakarta Press, 2020). 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik mengukur keterjaminan data, 

dengan menggunakan cara memverifikasi data yang diperoleh dari 

berbagai sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan suatu teknik untuk mengukur 

keterjaminan data dari sumber sama dengan menggunakan teknik 

berbeda. 

3. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu merupakan mengumpulkan informasi pada waktu 

yang berbeda guna menilai kesesuaian atau perubahan data yang 

muncul dalam proses penelitian 
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H. Kerangka Penelitian  
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         Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENLITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil Lokasi Penelitian 

 SMA Laboratorium merupakan salah satu sekolah laboratorium 

yang berada dalam naungan Universitas Negeri Malang (d.h. IKIP 

Negeri Malang). 

Nama : SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang 

No. Tlp : (0341) 368639 

Jam Buka : Senin – Jum’at Pukul 07.00 – 16.00 

Alamat : Jl. Bromo No.16, Kauman, Kec. Klojen, Kota Malang,   

Jawa Timur 65119 

2. Sejarah Singkat SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang 

 SMA Laboratorium adalah merupakan salah satu sekolah 

laboratorium yang berada dalam naungan Universitas Negeri Malang 

(d.h. IKIP Negeri Malang). Adapun selain sekolah-sekolah 

laboratorium meliputi; TK Laboratorium, SD Laboratorium, SD 

Berkebutuhan khusus, SMP Laboratorium dan SMA Laboratorium 

UM. Sekolah-sekolah Laboratorium tersebut bertanggung jawab 

terhadap Rektor Universitas Negeri Malang melalui UPT P2LP (Pusat 

Pengembangan Laboratorium Pendidikan).57 

 SMA Laboratorium UM berdiri dan mulai beroperasi pada tahun 

1994 dengan nama SMA IKIP Negeri Malang. Sejak awal berdiri 
 

57 “SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang,” diakses pada hari Senin 28 April, 2025, 

https://labschool-um.sch.id/.  
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hingga sekarang SMA Laboratorium UM sudah dipimpin oleh 7 orang 

Kepala Sekolah:  

1) Bapak Drs. H.A. Rosyid Al Atok, M.Pd, M.H Tahun 1994 – 1997  

2) Bapak Drs. Muhardjito, M.S. Tahun 1997 – 2003  

3) Bapak Drs. H. Ridwan Joharmawan, M.Si. Tahun 2003 – 2012  

4) Ibu DR. Hj. Muslihati, S.Ag, M.Pd. Tahun 2012 – 2013  

5) Bapak DR. Tri Kuncoro, S.T, M.Pd. Tahun 2013 – 2015  

6) Ibu Rosdiana Amini, M.Pd. Tahun 2015 – 2023 

7) Bapak Deddy Setiawan, M.Pd Tahun 2024 – Sekarang  

3. Visi dan Misi SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang 

Visi  

 Sebagai Sekolah Unggul Pencetak Lulusan yang Beriman, 

Bertaqwa, Berakhlaq Mulia & Berprestasi 

Misi 

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya 

bangsa  

2) Menumbuhkan pengamalan ajaran agama pada kehidupan nyata; 

3) Menumbuhkan pribadi yang bertanggung jawab terhadap tugas; 

4) Menumbuhkan budaya membaca, menulis dan menghasilkan 

karya;  

5) Mengembangkan keterampilan berkomunikasi yang baik dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang benar dan santun dan atau 

bahasa Inggris; 
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6) Mengembangkan keterampilan penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah;  

7) Menumbuhkan semangat juara dan kemandirian belajar;  

8) Menumbuhkan semangat juara pada bidang seni dan olahraga;  

9) Menumbuhkan pribadi yang memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan sosial;  

10) Menumbuhkan semangat berempati terhadap permasalahan 

lingkungan sosial;  

11) Menumbuhkan pribadi yang memiliki kepedulian terhadap 

perkembangan, kemajuan dan keberlangsungan sekolah 

12) Mewujudkan manajemen sekolah yang bersih dan akuntabel 

4. Struktur Organisasi   

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMA Laboratorium UM 
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5. Aplikasi Edupongo  

 Edupongo adalah sistem manajemen sekolah terpadu dengan 

teknologi terkini. Dibuat untuk mendekatkan komunikasi antara 

sekolah, guru, dan orang tua tentang informasi terkini aktivitas siswa. 

Mengakomodasi pengelolaan data sekolah mulai dari catatan 

administrasi sekolah, data siswa, kehadiran, nilai, layanan chat antara 

guru dan orang tua terkait. Dibuat sesuai standar pendidikan nasional, 

dan dimungkinkan untuk menambahkan fitur tambahan. 

 

 

Gambar 4.2 Aplikasi Edupongo 
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B. Hasil Penelitian  

 Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 

aplikasi edupongo untuk meningkatkan layanan administrasi peserta didik 

dan akademik di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang. 

Penelitian ini berfokus pada mengetahui implementasi aplikasi edupongo 

untuk meningkatkan layanan administrasi peserta didik dan akademik di 

SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang serta implemetasi dampak 

implementasi aplikasi edupongo dan hambatan implementasi aplikasi 

edupongo untuk meningkatkan layanan administrasi peserta didik dan 

akademik di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang.  

1. Implementasi Edupongo dalam Layanan Administrasi Peserta 

Didik dan Akademik di SMA Laboratorium Universitas Negeri 

Malang 

 Deskripsi umum mengenai penerapan aplikasi edupongo di SMA 

Laboratorium UM mencakup implementasi aplikasi edupongo dan 

pengelolaan berbagai komponen pendukungnya. Pemanfaatan aplikasi 

ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan layanan administrasi serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan administrasi, yang 

meliputi aspek akademik, kesiswaan, keuangan, serta sarana dan 

prasarana. Namun, dalam penelitian ini fokus utama diarahkan pada 

aspek administrasi dan akademik. Pengelolaan komponen edupongo 

mencakup pemeliharaan sarana dan prasarana, pengembangan sumber 

daya manusia (khususnya operator edupongo), perawatan aplikasi, 
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serta pengelolaan data, sehingga implementasi sistem informasi 

manajemen pendidikan dapat tergambarkan secara komprehensif. 

 Sistem informasi manajemen akademik adalah suatu sistem yang 

digunakan untuk mengelola dan memproses data serta informasi, yang 

memudahkan dalam penyelesaian tugas-tugas. Dalam hal ini, aplikasi 

edupongo digunakan di SMA Laboratorium UM sebagai platform 

untuk mendukung administrasi pendidikan. edupongo adalah aplikasi 

berbasis mobile dan website yang mengintegrasikan berbagai layanan 

pendidikan dalam satu sistem, memungkinkan pengelolaan informasi 

akademik dan administrasi secara digital. Aplikasi ini dirancang untuk 

menyederhanakan proses administrasi dan meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data di sekolah tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, penerapan sistem informasi 

manajemen dengan menggunakan aplikasi edupongo di SMA 

Laboratorium UM mencakup penggunaan aplikasi edupongo itu 

sendiri serta pengelolaan berbagai komponen yang mendukung sistem 

tersebut. 

 

  Gambar 4.3 Menu Aplikasi Edupongo 
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 Berdasarkan hasil penelitian, tujuan dari penggunaan aplikasi 

edupongo adalah untuk meningkatkan layanan administrasi dan juga 

akademik yang digunakan dalam pengelolaan berbagai aspek, seperti 

pembayaran biaya pendidikan, presensi siswa, jurnal mengajar dan 

ujian sekolah. Hal ini dijelaskan dalam deskripsi singkat aplikasi 

edupongo, yang menyatakan bahwa edupongo adalah sistem atau 

aplikasi serbaguna yang memudahkan stakeholder di SMA 

Laboratorium UM dalam segala keperluan sekolah. 

 Pernyataan ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak 

Sugeng Mardiyanto, selaku kepala lab komputer, yang mengatakan 

sebagai berikut : 

Edupongo merupakan sistem yang mampu dan bisa memanage 

keperluan sekolah, salah satunya itu adalah pembayaran, presensi 

real time, jurnal mengajar. Jadi pada prinsipnya semua pengelolaan 

yang ada di sekolah kita ini, itu kita banyak menggunakan 

edupongo. Pada tahun 2018 itu kita hanya menggunakan edupongo 

itu hanya untuk keperluan administrasi saja di tata usaha. Namun 

seiring dengan perkembangan, sampai akhirnya kemudian kita 

minta untuk dibuatkan website itu juga dengan edupongo.58 

 

 Di waktu yang bersamaan Bapak Supriyanto selaku admin 

edupongo di SMA Laboratorium UM mengatakan sebagai berikut : 

Karena kalau dengan menggunakan cara manual, kami harus 

terbatas waktu, terus kemudian terbatas tenaga, terus kemudian 

terbatas pada banyak hal yang akhirnya membuat kita jadi tidak 

produktif. Maka penggunaan edupongo ini sudah sesuai dengan 

harapan kami untuk lebih mengefisienkan, terus juga lebih 

memproduktifkan kinerja kami.59 

 

 
58 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Murdyanto Selaku Kepala Lab Komputer SMA 

Laboratorium UM, Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 11.30,” . 
59 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Supriyanto Selaku Admin Edupongo SMA Laboratorium 

UM, Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 12.00,”. 
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 Terkait dengan pencapaian tujuan dari penerapan aplikasi 

edupongo, sudah berjalan dengan baik. Hal ini dijelaskan oleh Bapak 

Sugeng Mardiyanto sebagai berikut: 

 Perbandingan sebelum dan sesudah adanya edupongo itu ya 

tentu sangat luar biasa, dalam artian luar biasa itu dari segi 

efisiensi, dari segi efektivitas, dan juga di dalam segi pelayanan 

tentunya. Namun lama-kelamaan dengan siiring perkembangan 

teknologi dan juga jumlah siswa dan juga pelayanan, dan juga 

kebutuhan-kebutuhan yang itu sangat bisa membantu tugas 

rutinitas kita, akhirnya kita mulai menggunakan edupongo.60 

 

 Di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang, aplikasi 

edupongo digunakan untuk mengelola akademik, kesiswaan, serta 

keuangan. Berdasarkan pemaparan di atas, implementasi aplikasi 

edupongo meliputi: Pengelolaan Akademik dan Pengelolaan 

Adminstrasi. 

a. Pengelolaan Administrasi 

 Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan aplikasi edupongo 

dalam pengelolaan administrasi terbukti berjalan secara efektif 

dan efisien. Sekolah merasakan manfaat nyata dari aplikasi ini, 

terutama dalam mendukung proses administrasi peserta didik, 

seperti pencatatan kehadiran, pengelolaan pembayaran biaya 

pendidikan, serta pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB). 

Hal ini diungkapkan oleh Bapak Sugeng Mardyanto 

selaku Kepala Lab komputer sebagai berikut: 

 
60 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Murdyanto Selaku Kepala Lab Komputer SMA 

Laboratorium UM, Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 11.30,” . 
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Sekarang dengan pembayaran SPP melewati edupongo itu kita 

sudah dapat yang namanya notifikasi bahwa dari siswa ini 

belum masuk pembayaran, terus kemudian yang ini sudah 

melakukan pembayaran, terus kemudian total berapa dari siswa 

ini, sehingga kami bisa menghitung nanti akhirnya berapa 

siswa yang masih memiliki piutang dan berapa siswa yang 

sudah menyelesaikan kewajibannya. Terus kemudian bagi 

siswa, siswa juga nanti menginstal edupongo untuk melakukan 

presensi.61 

 

 
   Gambar 4.4 Data Tagihan SPP 

 

 

Bapak Imam Nurul Yakin selaku waka kesiswaan menambah 

tentang pengelolaan administrasi melalui aplikasi edupongo 

sebagai berikut : 

Nah ini edupongo juga kita pakai untuk pendaptaran siswa 

baru. Nah ini PPDB kami menggunakan edupongo. Jadi 

memang edupongo ini sudah kita mulai pakai selain dari 

masalah keuangan, masalah tata usaha, namun juga kita 

pakai untuk PPDB, pendaptaran peserta didik baru. Dan ini 

mulai dipakai sudah tahun 2019 untuk edupongo yang 

PPDB.62 

 
61 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Murdyanto Selaku Kepala Lab Komputer SMA 

Laboratorium UM, Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 11.30,” . 
62 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Imam Nurul Yakin Selaku Waka Kesiswaan SMA 

Laboratorium UM, Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 13.00,”. 
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Gambar 4.5 Halaman PPDB 

 

       
         Gambar 4.6 Jumlah Pendaftar Calon Peserta Didik Baru  

 

 Berdasarkan tampilan sistem pendaftaran peserta didik baru 

(PPDB) tahun 2025 melalui aplikasi edupongo, tercatat 

sebanyak 295 calon siswa telah mengisi formulir pendaftaran 

secara daring. Data tersebut menunjukkan bahwa aplikasi 

edupongo telah digunakan secara optimal dalam memfasilitasi 

proses seleksi dan pencatatan administrasi calon peserta didik 

baru di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang. Dalam 

aplikasi ini, setiap pendaftar terekam secara lengkap, mulai dari 

identitas, status verifikasi, hasil seleksi, hingga proses daftar 

ulang dan aktivasi sebagai siswa. Pemanfaatan sistem ini 
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terbukti mendukung pelaksanaan PPDB yang lebih rapi, mudah 

dipantau, dan efisien dari segi waktu maupun dokumen. 

 Penggunaan aplikasi edupongo dapat meningkatkan 

kualitas pengelolaan administrasi sekolah, mamantau perilaku 

siswa, prestasi siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dengan demikian, edupongo dapat menjadi solusi yang baik 

dalam meningkatkan layanan pendidikan disekolah. 

 Berikut adalah tampilan data pelanggaran, sikap positif 

siswa yang dibuat untuk memantau perilaku siswa : 

 

Gambar 4.7 Data Pelanggaran Siswa 

 

 
Gambar 4.8 Sikap Positif Siswa 
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  Gambar 4.9 Data Catatan Prestasi Siswa 

 

b. Pengelolaan Akademik 

 Berdasarkan temuan penelitian, penggunaan aplikasi 

edupongo dalam pengelolaan akademik menunjukkan hasil 

yang cukup optimal. Hingga saat ini, penggunaan edupongo 

telah memberikan kemudahan bagi staf tata usaha, tim 

kurikulum, serta para guru dalam menangani berbagai urusan 

akademik secara cepat, tepat, dan akurat. Hal ini diungkapkan 

oleh Bapak Sugeng Mardyanto selaku Kepala Lab, sebagai 

berikut:  

Dengan jumlah siswa SMA yang hampir seribu orang, 

kalau kita tangani secara manual itu akan sangat 

menyulitkan. Dan menggunakan paper, itu akan justru 

lebih banyak ekspensif yang kita keluarkan. Maka dari itu 

kita mencoba pendekatan dengan paperless. Teknologi ini 

real time. Real time itu maksudnya bisa diakses 24 jam oleh 

pihak manajemen sekolah. Nah dengan memiliki akses ini, 

pihak manajemen sekolah itu bisa melakukan keputusan 

dan juga mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan 

yang dibutuhkan.63 

 

 
63 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Murdyanto Selaku Kepala Lab Komputer SMA 

Laboratorium UM, Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 11.30,”. 
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  Gambar 4.10 Data Presensi Siswa 

 

 

 
   Gambar 4.11 Jumlah Rekap Kehadiran Peserta Didik 

 

 

 Berdasarkan hasil pemantauan melalui fitur presensi pada 

aplikasi edupongo, jumlah total peserta didik yang terdaftar 

adalah sebanyak 988 orang, dengan tingkat kehadiran 

mencapai 97,98%. Dari data tersebut, tercatat 968 siswa hadir, 

14 siswa sakit, 6 izin, dan tidak ada siswa yang tercatat alfa 

(tanpa keterangan) dalam satu minggu terakhir. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan sistem digital presensi 
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membantu sekolah dalam merekam data kehadiran dengan 

akurat dan real-time. 

 Adapun implementasi aplikasi edupongo dalam 

pengelolaan akademik terdiri dari pencatatan pelanggaran 

siswa, jurnal pembelajaran dan ujian. Hal ini dijelaskan oleh 

Bapak Sugeng Mardyanto sebagai berikut : 

Nah kalau dari sisi akademik berarti menentu dari 

kurikulum dan juga siswannya. Nah untuk siswannya kita 

berikan edupongo dengan customize baru yaitu pencatatan 

pelanggaran siswa. Jadi siswa akan ter-track, siswa ini 

sudah memiliki pelanggaran berapa dan siswa ini sudah 

melakukan catatan pelanggaran berapa. Itu dari sisi 

kesiswannya. Dari sisi kurikulum itu kita customize 

edupongo ini untuk menjadi jurnal guru. selain jurnal guru 

kita juga melakukan yang namanya ujian dengan edupongo. 

Jadi ujian kita menggunakan yang namanya ujian edupongo 

yang bersifat online tapi intranet. 64 

 

 Implementasi edupongo yang sesuai dengan kebutuhan 

sekolah dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan data akademik, memantau perilaku siswa dan 

meningkatkan kualitas pengajaran. Dengan demikian, sekolah 

dapat mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.  

 Berikut adalah tampilan mata Pelajaran, media 

pembelajaran dan data pengumuman yang dibuat untuk 

mendukung proses pembelajaran serta informasi terkait 

sekolah: 

 
64 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Murdyanto Selaku Kepala Lab Komputer SMA 

Laboratorium UM, Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 11.30,”. 
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  Gambar 4.12 Setup Mata Pelajaran 

 

Gambar 4.13  Media Pembelajaran  

 

Gambar 4.14 Data Pengumuman  
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2. Dampak Implementasi Aplikasi Edupongo dalam Layanan 

Administrasi Peserta Didik dan Akademik di SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang 

 Penerapan aplikasi edupongo dapat menimbulkan berbagai 

dampak, baik yang bersifat positif maupun negatif. Untuk mengetahui 

hal tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah 

informan. Kepala Lab Komputer SMA Laboratorium UM 

menyampaikan bahwa: 

Ya tentu sangat luar biasa, dalam artian luar biasa itu dari segi 

efisiensi, dari segi efektivitas, dan juga di dalam segi pelayanan 

tentunya. Karena kalau dengan menggunakan cara manual, kami 

harus terbatas waktu, terus kemudian terbatas tenaga, terus 

kemudian terbatas pada banyak hal yang akhirnya membuat kita 

jadi tidak produktif. Maka penggunaan edupongo ini sudah sesuai 

dengan harapan kami untuk lebih mengefisienkan, terus juga lebih 

memproduktifkan kinerja kami.65 

 

 Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Waka Kurikulum Ibu 

Budi Utami, menyampaikan bahwa :  

Penggunaan aplikasi Edupongo memberikan dampak positif berupa 

peningkatan penguasaan teknologi di kalangan guru, kemudahan 

dalam proses penilaian yang menjadi lebih cepat dan akurat, serta 

memudahkan pihak madrasah dalam melakukan pemantauan 

terhadap perkembangan nilai siswa secara terintegrasi.66 

 

 Pertanyaan yang berkaitan dengan dampak implementasi aplikasi 

edupongo selanjutnya diajukan kepada salah satu peserta didik. Dalam 

hal ini, Ferdi memberikan penjelasan bahwa: 

Kalau menurut saya, sesuai Namanya edupongo edukasi jadi 

berguna buat membantu pelajaran, absen, dan jadwal pelajaran. 

 
65 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Murdyanto Selaku Kepala Lab Komputer SMA 

Laboratorium UM, Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 11.30,”. 
66 “Hasil Wawancara Dengan Ibu Budi Utami Selaku Waka Kurikulum SMA Laboratorium UM, 

Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 11.00,”. 
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Edupongo juga dipakai untuk ujian dan juga absen. Sebagai siswa, 

saya merasa sangat terbantu dengan adanya aplikasi ini.67 

 

 Penggunaan aplikasi edupongo membawa dampak positif yang 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta kualitas 

layanan di SMA Laboratorium UM. Selain itu, aplikasi ini juga 

mendorong peningkatan kemampuan teknologi di kalangan guru, 

mempercepat serta mempermudah proses penilaian siswa secara lebih 

akurat, dan mendukung madrasah dalam memantau perkembangan 

nilai siswa secara terpadu. Dari sudut pandang siswa, edupongo sangat 

membantu dalam kegiatan belajar mengajar, kehadiran, pengelolaan 

jadwal, hingga pelaksanaan ujian, sehingga menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan terstruktur. 

3. Tantangan dan Hambatan dalam implementasi  aplikasi 

Edupongo untuk meningkatkan layanan administrasi peserta 

didik dan akademik di SMA Laboratorium Universitas Negeri 

Malang 

 Pada tahap awal penerapannya, aplikasi Edupongo mengalami 

sejumlah kendala teknis. Sebagai platform yang masih dalam proses 

pengembangan, ditemukan beberapa bug atau kesalahan sistem yang 

cukup mengganggu jalannya operasional secara optimal. 

 Berdasarkan hasil wawancara, Bapak Sugeng menyatakan: 

Seperti hanya sebuah aplikasi yang baru dirilis tentu masih banyak 

memiliki bug. Bug itu bisa dibilang error by system. Nah, error by 

system ini pada awal kita memang cukup agak kesulitan karena 

yang meminta Inagata untuk membuat sistem seperti ini ini masih 

 
67 “Hasil Wawancara Dengan Ferdi Selaku Peserta Didik SMA Laboratorium UM, Hari Senin, 28 

April 2025, Pukul 12.30,”. 
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baru di SMA Lab. Sehingga bisa dibilang dia pure membuat untuk 

kita sebagai portofolionya.68 

 

 Hal tersebut mengindikasikan bahwa saat diimplementasikan, 

aplikasi edupongo masih berada dalam proses penyempurnaan, 

sehingga sering muncul error yang perlu diperbaiki seiring waktu. 

Keberadaan bug ini berdampak pada kurang optimalnya layanan 

administrasi dan akademik pada masa awal penggunaan. 

 Selain masalah teknis, keterbatasan kompatibilitas aplikasi 

Edupongo pada sistem operasi tertentu juga menjadi hambatan dalam 

penerapannya. 

 Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh admin edupongo Bapak 

Supriyanto, menyampaikan bahwa : 

Kemudian akhirnya mereka membuat perbaikan-perbaikan terus 

sehingga sampai hari ini akhirnya edupongo bisa rilis by Apple OS-

nya. Jadi bisa dipakai oleh pengguna Apple. Kalau yang lalu kita 

hanya bisa dipakai oleh Android. Kalau sekarang pengguna Apple 

sudah bisa menggunakan edupongo.69 

 

 Pada mulanya, aplikasi edupongo hanya dapat diakses melalui 

perangkat berbasis Android, sehingga pengguna dengan sistem operasi 

iOS belum dapat memanfaatkannya. Namun, seiring dengan adanya 

pengembangan lebih lanjut, aplikasi ini akhirnya tersedia bagi 

pengguna perangkat Apple, sehingga memperluas aksesibilitas di 

lingkungan sekolah. 

 
68 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Murdyanto Selaku Kepala Lab Komputer SMA 

Laboratorium UM, Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 11.30.” 
69 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Supriyanto Selaku Admin Edupongo SMA Laboratorium 

UM, Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 12.00.” 
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 Bapak Sugeng Mardiyanto menambahkan terkait masalah pada 

aplikasi bahwa:  

Untuk mengatasi bug tadi itu yang mengatasi secara teknis 

memang Inagata. Namun yang memberikan laporan itu dari 

sekolah, dari kami sebagai user, sebagai pengguna. Bahwa ada 

bug, ada error, ada kondisi seperti ini, sehingga akhirnya nanti 

secara teknis pihak Inagata sebagai provider atau produser aplikasi 

ini bisa membuat perbaikan.70 

 

 Dari hasil wawancara yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 

sejumlah kendala dalam penerapan aplikasi edupongo mencakup 

munculnya bug dan error pada masa awal penggunaan, keterbatasan 

dukungan untuk perangkat Ios. Melalui kolaborasi antara pihak 

sekolah dengan pengembang, hambatan-hambatan tersebut perlahan 

dapat diatasi, sehingga aplikasi edupongo menjadi lebih stabil dan 

mampu menunjang layanan administrasi akademik dan kepesertaan 

didik secara lebih optimal. 

C. Temuan Penelitian  

1. Implementasi Aplikasi Edupongo di Sekolah Menengah Atas 

Laboratorium Universitas Negeri Malang 

Aplikasi Edupongo telah diterapkan secara aktif untuk mendukung 

pengelolaan layanan administrasi dan akademik di Sekolah Menengah 

Atas Laboratorium Universitas Negeri Malang. Penggunaannya mencakup 

beberapa fitur sebagai berikut : 

a. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Digital 

b. Pengelolaan pembayaran biaya pendidikan 

 
70 “Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugeng Murdyanto Selaku Kepala Lab Komputer SMA 

Laboratorium UM, Hari Senin, 28 April 2025, Pukul 11.30,” . 



68 

 

c. Presensi siswa digital 

d. Jurnal mengajar guru 

e. Pencatatan pelanggaran siswa 

f. Input nilai dan rekap laporan akademik 

2. Dampak pada Administrasi Peserta Didik  

Pemanfaatan edupongo memberikan kemudahan dalam pencatatan 

kehadiran siswa yang dapat dilakukan secara otomatis dan real-time. 

Selain itu, pengelolaan data pembayaran menjadi lebih tertib dan 

transparan, serta proses penerimaan peserta didik baru berjalan lebih 

efisien tanpa harus mengandalkan dokumen fisik yang menumpuk. 

3. Dampak terhadap Layanan Akademik  

Aplikasi ini memfasilitasi guru dalam mengisi jurnal mengajar dan 

mencatat hasil pembelajaran siswa. Sistem juga memungkinkan input nilai 

secara berkala dan menghasilkan rekap yang tersusun rapi, yang 

mempermudah dalam pembuatan rapor. Walaupun pencatatan pelanggaran 

siswa sudah mulai dilakukan, masih ada fitur yang belum berjalan secara 

optimal. 

4. Peningkatan Mutu Layanan Berdasarkan SERVQUAL 

a. Bukti Fisik (Tangibles): Antarmuka aplikasi yang modern dan dapat 

diakses melalui berbagai perangkat. 

b. Keandalan (Reliability): Edupongo mampu menyimpan dan 

menampilkan data secara akurat dan konsisten. 

c. Daya Tanggap (Responsiveness): Sistem merespons kebutuhan 

pengguna dengan notifikasi otomatis dan pemrosesan data cepat. 



69 

 

d. Jaminan (Assurance): Pembagian tugas operator dan sistem keamanan 

berbasis akun menjaga kepercayaan pengguna. 

e. Empati (Empathy): Pengguna dapat mengakses informasi akademik 

dan administratif sesuai kebutuhan individu, seperti jadwal dan 

laporan nilai. 

5. Hambatan dan Kendala 

a. Faktor Teknis (Eksternal) 

Beberapa fitur seperti pelaporan pelanggaran dan penilaian belum 

berfungsi secara sempurna, dan terdapat keterbatasan akses pada 

perangkat iOS. 

b. Faktor Internal (Pengguna) 

Sebagian guru masih mengalami kendala dalam pengoperasian sistem 

karena keterbatasan kemampuan dalam mengelola aplikasi berbasis 

digital, sehingga proses adaptasi memerlukan waktu. 

 

6. Upaya Penanganan 

Sekolah melakukan pelatihan secara internal, menyediakan pendampingan 

dari operator aplikasi, serta menjalin komunikasi intensif dengan 

pengembang untuk melakukan pembaruan sistem secara berkelanjutan. 

Langkah ini dilakukan sebagai bentuk komitmen sekolah dalam menjaga 

kualitas layanan berbasis teknologi secara konsisten. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah proses penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi secara langsung oleh peneliti terhadap objek yang diteliti, maka pada 

bab ini akan disajikan pemaparan mengenai temuan yang diperoleh di lapangan 

terkait Implementasi Aplikasi Edupongo Untuk Meningkatkan Layanan 

Administrasi Peserta Didik dan Akademik di SMA Laboratorium Universitas 

Negeri Malang. Adapun yang akan dibahas ada tiga pokok bahasan yaitu : a) 

Implementasi aplikasi edupongo untuk meningkatkan administrasi peserta didik 

dan akademik, b) Dampak aplikasi edupongo untuk meningkatkan layanan 

administrasi peserta didik dan akademik, c) Hambatan aplikasi edupongo untuk 

meningkatkan layanan administrasi peserta didik dan akademik.   

A. Implementasi Aplikasi Edupongo Untuk Meningkatkan Layanan 

Administrasi Peserta Didik dan Akademik di SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang 

 Implementasi merupakan tahapan pelaksanaan dari berbagai hal 

yang telah dirancang dan dipersiapkan sebelumnya guna mencapai sasaran 

yang telah ditentukan. Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, 

organisasi membutuhkan dukungan manajerial melalui berbagai kegiatan 

spesifik yang disesuaikan dengan kebutuhan SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang. Menurut Zulkifli Amsyah dalam bukunya, 

manajemen mencakup unsur-unsur seperti perencanaan, penetapan 

sasaran, dan penguraian tujuan. Pengorganisasian diartikan sebagai proses 

pengelompokan tenaga kerja berdasarkan peran serta tanggung jawab yang 
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diemban agar tujuan bersama dapat tercapai.71 Pelaksanaan tugas 

mencakup kegiatan dalam menjalankan instruksi, arahan, maupun 

tanggung jawab yang telah diberikan. Sementara itu, pengawasan 

berfungsi untuk memastikan bahwa pelaksanaan berjalan sesuai dengan 

rencana, menilai tingkat pencapaian yang telah diraih, serta 

mengidentifikasi bagian yang belum menunjukkan perkembangan. Dari 

situ, dilakukan penyesuaian terhadap proses pelaksanaan agar kembali 

selaras dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam dunia 

pendidikan, khususnya di tingkat sekolah, memberikan banyak manfaat 

karena mempermudah pengelolaan berbagai data yang dimiliki oleh satuan 

pendidikan. George M. Scott mengartikan SIM sebagai serangkaian sistem 

informasi yang saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan operasional 

dan manajerial.72 Senada dengan itu, Sabandi menyatakan bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mendorong 

peningkatan kualitas proses pembelajaran. 

 Menurut Moeldjodiharjo yang dikutip dalam Sutabri, Sistem 

Informasi Manajemen merupakan strategi untuk menyediakan data yang 

relevan dan akurat kepada pimpinan atau pengambil keputusan, khususnya 

berkaitan dengan kondisi eksternal lembaga, guna mendukung proses 

perencanaan, evaluasi, dan pengambilan keputusan secara dinamis.73 

Tujuan utama dari sistem informasi adalah menghasilkan data yang telah 

 
71 Zulkifli Amsyah, Manajemen Sistem Informasi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003). 
72 Subandi, “Persepsi Guru Terhadap Penerapan Sistem Informasi Manajemen Akademik Di  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Padang,” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 8, 2019. 
73 Sutabri, Sisrem Manajemen Informasi (Edisi Revisi) (Yogyakarta: Penerbti Andi, 2016). 
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diproses menjadi informasi yang dapat digunakan secara langsung oleh 

pengguna. 

 Sistem Informasi Manajemen Akademik, seperti halnya aplikasi 

edupongo, dirancang untuk mendukung pengelolaan data pendidikan di 

sekolah, yang mencakup informasi mengenai siswa, guru, tenaga 

kependidikan, struktur kelas, hingga capaian hasil belajar. Keberadaan 

SIM yang terkelola dengan baik akan memberikan dampak positif 

terhadap efektivitas dan efisiensi manajemen sekolah. Fungsinya 

mencakup pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, serta analisis 

informasi untuk mendukung kebutuhan administratif dan akademik. 

Sebagaimana yang diterapkan di berbagai sekolah, SIM memungkinkan 

penyimpanan data secara sistematis, seperti biodata guru, nomor induk 

pegawai, beban mengajar, hingga rekam kehadiran. Di sisi lain, sistem 

juga dapat menampilkan kehadiran guru dan staf secara real-time serta 

menyediakan data yang dapat diunduh oleh pengelola untuk keperluan 

laporan. Informasi mengenai aktivitas guru dalam mengajar juga dapat 

terdokumentasi secara digital melalui sistem ini. 

 Namun, dalam praktiknya, sebagaimana yang terjadi di SMA 

Laboratorium Universitas Negeri Malang, masih terdapat beberapa fitur 

dalam sistem yang belum dapat diakses atau berfungsi optimal, 

menandakan bahwa pengembangannya masih berlanjut dan belum 

sepenuhnya diterapkan secara komprehensif. 

 Dengan mengacu pada hal tersebut, penerapan aplikasi berbasis 

SIM seperti edupongo di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang 
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dapat meningkatkan layanan administrasi peserta didik dan kegiatan 

akademik secara menyeluruh. Pemantauan rutin terhadap pelaksanaan 

sistem diperlukan untuk memastikan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. Selain itu, proses pengawasan dan pembinaan menjadi bagian 

penting dalam menjaga kualitas, kuantitas, serta ketepatan waktu layanan 

informasi yang diberikan oleh sistem.  

 Berikut adalah layanan administrasi dan akademik aplikasi 

edupongo di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang : 

1. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Digital 

 Proses pendaftaran peserta didik baru di SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang telah dilakukan secara online menggunakan 

edupongo. Calon siswa cukup mengisi data dan mengunggah dokumen 

persyaratan melalui aplikasi. Pihak sekolah dapat langsung 

memverifikasi dan merekap data pendaftar. Hal ini mempermudah 

proses seleksi dan mempercepat penyampaian hasil penerimaan peserta 

didik baru kepada calon siswa, serta mengurangi antrean dan kerja 

manual dari panitia penerimaan. 

2. Pembayaran Biaya Pendidikan dan Monitoring Keuangan Peserta 

Didik 

 Edupongo menyediakan fitur pembayaran biaya pendidikan yang 

terintegrasi dengan sistem keuangan sekolah. Setiap transaksi tercatat 

secara otomatis, sehingga pihak sekolah dapat mengetahui siapa saja 

siswa yang sudah melakukan pembayaran, jumlah pembayaran, hingga 

data piutang siswa yang belum menyelesaikan kewajibannya. Fitur ini 
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sangat membantu dalam pengelolaan administrasi keuangan secara 

lebih transparan dan efisien. 

3. Setup Pelajaran dan Media Pembelajaran 

 Salah satu fitur unggulan adalah jurnal mengajar, yang 

memungkinkan guru mencatat aktivitas pembelajaran harian secara 

sistematis, mulai dari materi yang disampaikan, metode yang 

digunakan, hingga evaluasi perkembangan siswa. Melalui jurnal 

tersebut, guru juga dapat melampirkan media pembelajaran yang 

digunakan, seperti video pembelajaran, presentasi, atau bahan ajar 

digital lainnya. Hal ini membantu sekolah melakukan pengawasan dan 

evaluasi pembelajaran secara lebih efektif karena semua data 

terdokumentasi dan dapat diakses kapan saja. Selain itu, informasi 

jadwal pelajaran dan ujian yang tersedia di aplikasi turut mendukung 

perencanaan proses belajar mengajar baik bagi guru maupun siswa, 

karena mereka dapat mengetahui waktu dan mata pelajaran secara 

tepat dan terstruktur. 

4. Presensi Siswa Digital  

 Aplikasi edupongo memfasilitasi proses presensi siswa secara 

digital. Sebelumnya, absensi dilakukan secara manual yang 

memerlukan pencatatan di buku kehadiran dan rawan kesalahan. Kini, 

siswa cukup melakukan presensi melalui aplikasi yang telah terinstal 

di perangkat mereka. Sistem ini memungkinkan pihak sekolah, 

khususnya tata usaha dan wali kelas, untuk memantau kehadiran siswa 
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secara langsung dan otomatis. Dengan fitur ini, proses rekapitulasi 

absensi menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien. 

5. Pelaksanaan Ujian Sekolah Berbasis Intranet 

 Edupongo mendukung pelaksanaan ujian sekolah secara digital 

menggunakan sistem berbasis intranet. Dengan metode ini, ujian 

dilakukan melalui perangkat komputer atau gawai siswa yang 

terhubung ke jaringan sekolah. Sistem ini mempercepat pelaksanaan 

dan penilaian ujian, mengurangi penggunaan kertas, dan memastikan 

bahwa proses ujian berjalan lebih efisien serta tertib. 

6. Pencatatan Pelanggaran Peserta Didik 

 Dalam aspek kesiswaan, edupongo memiliki fitur untuk mencatat 

pelanggaran disiplin yang dilakukan siswa. Setiap pelanggaran akan 

tercatat secara sistematis, lengkap dengan waktu dan jenis 

pelanggarannya. Fitur ini memungkinkan guru BK dan wali kelas 

untuk melakukan pembinaan secara tepat sasaran berdasarkan riwayat 

perilaku siswa. Pendekatan berbasis data ini sangat berguna untuk 

evaluasi dan tindak lanjut terhadap siswa. 

7. Pencatatan Prestasi Akademik dan Nonakademik Siswa  

 Edupongo juga berfungsi sebagai basis data prestasi akademik 

siswa, seperti osn, karya ilmiah dan kompetisi lainnya. Selain prestasi 

akademik, edupongo juga digunakan untuk basis data prestasi 

nonakademik. Seluruh capaian akademik dan nonakademik siswa 

direkam dalam sistem dan dapat diakses oleh guru, wali kelas, serta 

pihak manajemen sekolah. Fitur ini mempermudah proses evaluasi 
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siswa secara menyeluruh, memfasilitasi komunikasi dengan orang tua, 

dan mendukung penentuan kebijakan akademik berdasarkan data 

capaian siswa. Selain itu, dokumentasi prestasi ini juga bermanfaat 

sebagai rekam jejak akademik jangka panjang. 

8. Rapor dan Nilai  

 Fitur penilaian dalam aplikasi edupongo mempermudah guru 

dalam mengelola dan merekap nilai peserta didik secara terpusat dan 

efisien. Guru dapat langsung menginput nilai harian, penilaian tengah 

semester, hingga nilai akhir melalui sistem yang terintegrasi, tanpa 

perlu menggunakan format manual. Data nilai yang telah dimasukkan 

secara otomatis tersimpan dalam basis data sekolah dan dapat diakses 

oleh pihak terkait seperti wali kelas maupun staf kurikulum. Selain itu, 

edupongo juga mendukung proses pembuatan rapor digital, sehingga 

laporan hasil belajar siswa dapat dicetak atau dilihat secara daring 

dalam format yang telah disesuaikan dengan standar sekolah. Proses 

ini tidak hanya mempercepat distribusi hasil belajar, tetapi juga 

meminimalisir kesalahan input serta memudahkan evaluasi akademik 

oleh guru, siswa, maupun orang tua. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, implementasi aplikasi 

edupongo dalam pengelolaan administrasi peserta didik dan akademik 

di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang telah berjalan 

dengan cukup baik dan memberikan dampak positif terhadap efisiensi 

proses administrasi. Aplikasi ini telah berhasil mendukung berbagai 

kegiatan administratif seperti pengelolaan absensi, pembayaran biaya 
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pendidikan, dan proses penerimaan peserta didik baru, serta 

mempermudah pengelolaan data akademik seperti ujian dan jurnal 

pembelajaran. Selain itu, pengembangan aplikasi edupongo juga terus 

berlanjut, dengan penambahan fitur-fitur baru yang semakin 

memperluas jangkauan penggunaannya. 

 Pada SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang, pengelolaan 

administrasi dan akademik dilakukan dengan pendekatan yang 

terintegrasi, menggabungkan elemen-elemen sistem yang berbasis 

digital dengan proses manual yang masih diterapkan pada beberapa 

bagian tertentu. Hal ini sejalan dengan pandangan para pengelola di 

sekolah yang menganggap bahwa penerapan aplikasi edupongo sangat 

membantu dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak terkait, meskipun 

aplikasi ini belum sepenuhnya menggantikan semua sistem manual, 

penggunaan edupongo sudah memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam mempermudah tugas administratif dan akademik yang ada. 

Dengan terus melakukan pembaruan dan pengembangan sistem, 

diharapkan aplikasi ini dapat sepenuhnya diterapkan di semua aspek 

pengelolaan pendidikan di SMA Laboratorium Universitas Negeri 

Malang. 
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B. Dampak Implementasi Aplikasi Edupongo Untuk Meningkatkan 

Layanan Administrasi Peserta Didik dan Akademik di SMA 

Laboratorium Universitas Negeri Malang 

 Menurut O'Brien, sistem informasi manajemen (SIM) merupakan 

kombinasi terstruktur dari unsur manusia, perangkat keras, perangkat 

lunak, jaringan komunikasi, dan sumber data yang sering disebut sebagai 

komponen utama dalam sistem informasi.74 SIM berfungsi untuk 

mengumpulkan, memperbarui, dan mendistribusikan informasi dalam 

suatu organisasi. Sistem ini memungkinkan pengguna memperoleh 

informasi yang relevan secara cepat dan efisien. Tidak hanya 

meningkatkan kecepatan akses informasi, SIM juga memperluas 

kemampuan dalam melakukan analisis data. Oleh karena itu, sistem 

informasi manajemen tidak hanya menyederhanakan pengelolaan 

informasi, tetapi juga mendukung optimalisasi teknologi informasi guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam berbagai bidang operasional 

organisasi.  

 Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang timbul dari sistem 

sebelumnya yang masih bersifat semi-digital, SMA Laboratorium 

Universitas Negeri Malang sejak tahun 2021 mulai beralih ke sistem 

digital dan mengurangi penggunaan dokumen berbasis kertas dengan 

mengembangkan dan mengimplementasikan aplikasi edupongo. Aplikasi 

ini disesuaikan dengan kebutuhan manajemen sekolah dan bertujuan untuk 

mendukung pengelolaan administrasi dan akademik secara terintegrasi. 

 
74 O’Brien, J.A. and Marakas, G.M., Management Information Systems: Managing Information 

Technology in the Business Enterprise. 10th Edition (New York: McGraw Hill, 2010). 
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 Aplikasi edupongo telah memenuhi komponen utama dalam sistem 

informasi sebagaimana dikemukakan oleh para ahli. Komponen people 

merujuk pada sumber daya manusia yang terlibat, yakni guru, tenaga 

kependidikan, dan siswa sebagai pengguna utama aplikasi. Hardware yang 

digunakan meliputi perangkat seperti komputer, laptop, dan gadget yang 

menunjang pengoperasian sistem. Untuk software, aplikasi edupongo 

sendiri dikembangkan sebagai platform manajemen sekolah yang mampu 

mengelola absensi, nilai, jadwal, pembayaran, dan laporan lainnya. 

Aplikasi ini terhubung melalui jaringan komunikasi (communication 

network) berbasis internet sehingga memungkinkan pertukaran informasi 

secara daring antara pihak sekolah dan peserta didik. Selain itu, sumber 

data (data resources) dalam aplikasi mencakup informasi siswa, data 

akademik, administrasi keuangan, dan data layanan sekolah lainnya yang 

dapat diakses oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan. 

 Aplikasi edupongo dikembangkan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan menjadi lebih efektif, efisien, 

cepat, dan akurat. Berdasarkan temuan di lapangan melalui wawancara 

yang dilakukan peneliti terhadap pihak sekolah, diketahui bahwa 

implementasi aplikasi edupongo memiliki keterkaitan yang erat dengan 

peningkatan layanan administrasi, khususnya dalam konteks manajemen 

peserta didik dan kegiatan akademik. Penggunaan aplikasi ini terbukti 

memberikan kemudahan bagi tenaga kependidikan dalam menjalankan 

tugas administrasi, serta membantu peserta didik dalam mengakses 

informasi yang berkaitan dengan proses belajar mengajar maupun data 
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pribadi mereka. Setelah aplikasi edupongo diterapkan secara menyeluruh, 

SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang merasakan sejumlah 

dampak positif yang signifikan. Beberapa dampak tersebut mencakup 

berbagai aspek layanan yang menjadi lebih terintegrasi dan terstruktur 

dengan baik.  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efisiensi 

diartikan sebagai ketepatan dalam melakukan suatu tindakan serta 

kemampuan menyelesaikan tugas secara optimal tanpa pemborosan biaya, 

waktu, dan tenaga.75 Pengertian ini sejalan dengan fungsi aplikasi 

edupongo, di mana pengguna tidak lagi harus menjalankan proses 

administrasi dan akademik secara manual. Jika sebelumnya berbagai 

pengelolaan akademik maupun administrasi peserta didik dilakukan secara 

konvensional, kini dapat diselesaikan melalui sistem digital yang 

terintegrasi. 

 Melalui aplikasi edupongo, guru, staf administrasi, dan peserta 

didik dapat mengakses layanan seperti pengisian absensi, input nilai, dan 

pelaporan akademik secara daring. Guna menghindari keterlambatan 

layanan, setiap bagian terkait, seperti wali kelas, guru mata pelajaran, dan 

operator, memiliki akses dan peran masing-masing dalam sistem, sehingga 

proses pelayanan lebih terarah dan cepat ditindaklanjuti. Selain itu, 

aplikasi edupongo juga menyediakan informasi terjadwal seperti jadwal 

pelajaran, ujian, dan pelaporan, sehingga memudahkan pengguna dalam 

 
75 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia VI 

Daring,”diakses 14 Mei, 2025, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efiensi. 
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merencanakan kegiatan akademik dan administrasi secara lebih efisien dan 

sistematis.  

 Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry, kualitas pelayanan 

dapat diukur melalui lima indikator utama yang menjadi acuan dalam 

menilai kualitas layanan yang diberikan, antara lain: 

1. Bukti Fisik (Tangibles) 

 Indikator ini mencerminkan tampilan fisik layanan, termasuk 

fasilitas, perlengkapan, dan teknologi yang digunakan. Dalam konteks 

edupongo di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang, tampilan 

antarmuka aplikasi yang bersifat mobile dan web-based, serta 

ketersediaan fitur digital seperti absensi, jurnal pembelajaran, dan 

ujian, menunjukkan bukti bahwa sekolah telah menerapkan sistem 

yang modern dan mudah diakses oleh guru, siswa, dan orang tua. 

Keberadaan dashboard yang rapi, menu layanan yang terstruktur, serta 

penggunaan perangkat seperti komputer dan ponsel pintar turut 

memperkuat aspek ini. 

2. Keandalan (Reability) 

 Keandalan mengacu pada kemampuan layanan untuk memberikan 

hasil yang akurat dan konsisten. Dari hasil penelitian, edupongo dinilai 

sangat membantu dalam pencatatan nilai, kehadiran, hingga 

pelanggaran siswa secara real-time, serta memudahkan sekolah dalam 

memantau progres akademik dan keuangan peserta didik. Sistem ini 

berjalan dengan baik setelah melewati fase awal pengembangan, dan 
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telah diandalkan oleh berbagai pihak sekolah untuk menyimpan data 

secara sistematis dan terpercaya. 

3. Daya Tanggap (Responsiveness) 

 Dimensi ini mengukur sejauh mana penyedia layanan memiliki 

kesiapan dan kecepatan dalam memberikan bantuan. Berdasarkan 

wawancara dengan kepala lab dan admin aplikasi, edupongo 

mempercepat proses pelaporan data akademik dan administrasi, serta 

memberi notifikasi otomatis, seperti pembayaran biaya pendidikan 

atau absensi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sistem merespon 

kebutuhan pengguna secara efisien dan membantu guru serta tata usaha 

dalam mengurangi beban kerja manual. 

4. Jaminan (Assurance) 

 Jaminan mencakup pengetahuan dan kemampuan staf dalam 

memberikan rasa aman serta membangun kepercayaan pengguna. 

Implementasi edupongo disertai dengan pembagian peran kepada 

operator di setiap bagian (seperti TU, kurikulum, kesiswaan), sehingga 

setiap data dapat ditindaklanjuti oleh pihak yang kompeten. Sistem 

login dan kontrol akses berbasis akun pengguna juga memberikan 

perlindungan terhadap data pribadi siswa, sehingga keamanan data 

akademik dan administrasi tetap terjaga. 

5. Empati (Empathy) 

 Empati menekankan perhatian terhadap kebutuhan individu 

pengguna layanan. Aplikasi edupongo menyediakan akses langsung 

bagi siswa dan guru untuk memantau data nilai, jadwal pelajaran, 
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kehadiran, dan pelanggaran, serta mendukung personalisasi layanan, 

seperti penyesuaian fitur untuk pelanggaran siswa atau pelaksanaan 

ujian berbasis intranet. Hal ini memperlihatkan adanya kepekaan 

sekolah dalam memberikan layanan yang sesuai kebutuhan masing-

masing pengguna. 

 Berdasarkan lima indikator kualitas pelayanan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan aplikasi 

edupongo memiliki kaitan yang signifikan terhadap peningkatan layanan, 

khususnya dalam aspek administrasi peserta didik dan akademik. 

Implementasi edupongo memberikan dampak positif terhadap kecepatan, 

ketepatan, dan kejelasan layanan yang diberikan sekolah. Sebelum sistem 

ini diterapkan, proses administrasi masih dilakukan secara manual yang 

cenderung memerlukan waktu lebih lama, menimbulkan risiko kesalahan 

pencatatan, dan memungkinkan terjadinya keterlambatan dalam 

penyampaian informasi. 

 Dengan adanya edupongo, layanan administrasi menjadi lebih 

terstruktur dan efisien. Aplikasi ini memungkinkan seluruh proses berjalan 

secara daring tanpa hambatan berarti, mempercepat akses informasi, serta 

mengurangi kesalahan dalam pengelolaan data. Secara umum, sistem ini 

juga membantu meringankan beban kerja tenaga kependidikan dan 

mendukung terciptanya layanan yang lebih responsif dan profesional 

dalam mendukung proses pendidikan di sekolah. 
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C. Tantangan dan Hambatan Dalam Implementasi Aplikasi Edupongo 

Untuk Meningkatkan Layanan Administrasi Peserta Didik dan 

Akademik di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang 

 Meskipun aplikasi edupongo memberikan berbagai kemudahan 

dalam pengelolaan administrasi dan akademik, implementasinya di SMA 

Laboratorium Universitas Negeri Malang menghadapi beberapa tantangan. 

Salah satu masalah utama yang ditemukan adalah kendala teknis pada 

aplikasi, khususnya pada tahap awal penggunaan. Beberapa fitur belum 

berfungsi secara optimal karena sistem masih dalam tahap pengembangan. 

Di samping itu, terdapat faktor eksternal berupa keterbatasan akses pada 

perangkat tertentu seperti sistem operasi iOS, yang menyebabkan sebagian guru 

dan siswa mengalami kesulitan saat mengakses aplikasi. Hal ini berdampak pada 

keterlambatan dalam proses penginputan data dan akses informasi akademik yang 

dibutuhkan. 

 Sementara dari sisi faktor internal, kemampuan pengguna juga 

menjadi tantangan tersendiri. Tidak semua guru memiliki tingkat literasi 

digital yang memadai, sehingga proses adaptasi terhadap penggunaan 

aplikasi memerlukan waktu. Beberapa guru bahkan menyatakan kesulitan 

dalam melakukan input nilai dan membaca laporan akademik secara 

mandiri melalui system. 

 Dari sisi pengguna, terutama tenaga pendidik, tidak semua guru 

terbiasa dengan penggunaan sistem digital, sehingga mereka 

membutuhkan waktu untuk beradaptasi. Beberapa guru menyatakan 

kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi, terutama ketika harus 

memasukkan nilai atau mengakses laporan rekap. 
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 Meskipun demikian, pihak sekolah berusaha untuk mengatasi 

hambatan ini dengan mengadakan pelatihan internal, memberikan 

pendampingan dari operator edupongo, serta melakukan komunikasi 

dengan pengembang aplikasi untuk memperbaiki dan mengembangkan 

sistem secara berkala. Secara keseluruhan, tantangan yang muncul bersifat 

teknis dan adaptif, namun dapat diatasi dengan pendekatan manajerial 

yang tepat serta dukungan sistem yang berkelanjutan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian atau pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab 4 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Implementasi aplikasi edupongo di SMA Laboratorium Universitas 

Negeri Malang dilakukan sebagai bagian dari strategi digitalisasi 

layanan administrasi dan akademik. Aplikasi ini mendukung proses 

penerimaan peserta didik baru, pembiayaan pendidikan, pengelolaan 

presensi siswa, jurnal pembelajaran, ujian berbasis intranet, pencatatan 

pelanggaran, dan pencatatan prestasi akademik. Edupongo telah 

diterapkan dengan cukup baik dan membantu proses administrasi 

menjadi lebih efektif, efisien, dan akurat. Sistem ini juga mendukung 

pemantauan manajerial berbasis data real-time, meskipun penerapan 

secara menyeluruh masih terus dikembangkan. 

2. Dampak implementasi edupongo memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kualitas layanan administrasi peserta didik dan 

akademik. edupongo meningkatkan efisiensi waktu, ketepatan 

pelaporan, serta kemudahan akses terhadap data pendidikan. Aplikasi 

ini dinilai telah memenuhi lima indikator kualitas layanan menurut 

model SERVQUAL, yaitu: (a) bukti fisik (antarmuka modern dan 

digital), (b) keandalan (pengolahan data absensi, nilai, pelanggaran), 

(c) daya tanggap (respons sistem dan admin yang cepat), (d) jaminan 
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(keamanan data melalui sistem akun), dan (e) empati (kemudahan 

akses bagi siswa dan guru). 

3. Tantangan dan hambatan implementasi edupongo dalam 

pelaksanaannya, edupongo masih menghadapi beberapa tantangan, di 

antaranya gangguan teknis pada fitur tertentu seperti pencatatan 

pelanggaran dan penilaian sikap, serta keterbatasan akses bagi 

pengguna iOS. Selain itu, terdapat hambatan dari sisi adaptasi 

pengguna, khususnya guru yang belum terbiasa dengan sistem digital. 

Meski demikian, pihak sekolah telah berupaya mengatasi hambatan 

tersebut melalui pelatihan internal, pendampingan oleh operator 

aplikasi, serta perbaikan sistem secara berkala dengan pengembang 

aplikasi. Hambatan yang bersifat teknis dan adaptif ini dinilai masih 

dapat ditangani dengan pendekatan manajerial yang tepat dan 

dukungan sistem yang terus diperbarui. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian pada bagian sebelumnya, 

peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Admin Edupongo 

 Dengan mengoptimalkan implementasi aplikasi yang lebih kreatif 

dan inovatif, diharapkan admin dapat meningkatkan tingkat 

profesionalitasnya secara maksimal. Sebagai bentuk upaya 

keberlanjutan, disarankan agar aplikasi edupongo mulai diarahkan 

untuk menggunakan sistem berbasis open source guna memberikan 

fleksibilitas. Selain itu, mengingat belum semua pengguna dapat 
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mengakses aplikasi ini melalui perangkat iOS, maka pengembang 

perlu mempertimbangkan penyesuaian antarmuka dan sistem agar 

kompatibel dengan sistem operasi Apple, sehingga seluruh pengguna 

baik Android maupun iOS dapat menggunakan aplikasi secara optimal. 

Selain itu, fitur-fitur yang belum tersedia dalam sistem diharapkan 

dapat segera ditambahkan seperti izin tidak orang tua, dan lainnya 

guna mendukung optimalisasi layanan yang lebih komprehensif dan 

efektif. 

2. Bagi Sekolah 

 Sekolah diharapkan mampu menjalin kolaborasi serta mendukung 

berbagai inisiatif yang bertujuan untuk memperkuat digitalisasi dalam 

pengelolaan pendidikan, termasuk dalam pelatihan dan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi pendidikan, maka sangat penting bagi 

sekolah untuk mempersiapkan pendidik dan tenaga kependidikan 

dalam memanfaatkan sistem digital seperti aplikasi edupongo.  

3. Bagi Masyarakat Sekolah 

 Pemanfaatan teknologi digital saat ini memiliki peran yang sangat 

krusial dan memberikan berbagai keuntungan, khususnya dalam 

bidang pendidikan. Oleh karena itu, masyarakat di lingkungan sekolah 

perlu segera menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut. 

Penting bagi warga sekolah untuk memiliki keberanian dan rasa 

percaya diri dalam mengeksplorasi serta mengajukan pertanyaan 
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apabila mengalami kesulitan, agar mampu mengoperasikan aplikasi 

edupongo secara optimal. 

4. Bagi Peneliti dan Pembaca 

 Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian 

mengenai urgensi digitalisasi dalam pengelolaan lembaga pendidikan 

serta pemanfaatan inovasi media digital sebagai sarana pendukung 

dalam manajemen pendidikan. Tujuan utama dari hal ini adalah untuk 

mendorong pemanfaatan sistem digital, semakin luas partisipasi 

berbagai elemen dalam membahas dan merancang langkah-langkah 

strategis untuk mendukung proses digitalisasi di lingkungan lembaga 

pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

86 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Parasuraman, Valarie A. Zeithaml, dan Leonard L. Berry. “SERVQUAL: A 

Multiple-Item Scale for Measuring Consumer Perceptions of Service 

Quality. Journal of Retailing” 64, no. 1 (1988): 12–40. 

Abdul Karim, Budianto Bangun, Kusmanto, Iwan Purnama, Syaiful Zuhri 

Harahap, Deci Irmayani, Marnis Nasution, Musthafa Haris, Rahmadani , 

Ibnu Rasyid Munthe,. Pengantar Teknologi Informasi. Yayasan 

Labuhanbatu Berbagi Gemilang, 2020. 

Alfatul Hisabi, Amelia Azu, Dhita Lutfiah & Nurbaiti. “PERKEMBANGAN 

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN (SIM) DI INDONESIA.” Juremi: 

Jurnal Riset Ekonomi 1, no. 4 (2022): 364–70. 

Al-Munawwir, A.W. Kamus Al-Munawwir. Jakarta: Sinar Grafika, 2013. 

Annisa Dwi Rahmawati and Azizah Fatmawati. “Sistem Administrasi Desa 

Mendiro Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi Berbasis Web.” Emitor: 

Jurnal Teknik Elektro 4, no. 2 (2020): 134–40. 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. “Kamus Besar Bahasa Indonesia 

VI Daring.” Accessed October 22, 2024. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/aplikasi. 

Budi Haryono. How to Manage Costumer Voice. Yogyakarta: Andi Offset, 2013. 

Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2007. 

Denanta Qonita Fataya. “Pemanfaatan Aplikasi Srikandi Berbasis Website Untuk 

Peningkatan Kualitas Pengelolaan Arsip Di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Blitar.” UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024. 

“Departemen Kementrian Agama, Surat Hud : 120,” n.d. 

DEPDIKNAS. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 2002. 

Echols, J. M., & Shadily, H. Kamus Inggris Indonesia, 2019. 

Eko Murdiyanto. Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: LP2M Universitas 

Pembangunan Nasional"Veteran" Yogyakarta Press, 2020. 

Ety Rohyati dkk. Sistem Manajemen Pendidikan, 1st Ed. Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2005. 

Hamdi Agustin. Sistem Informasi Manajemen Dalam Perspektif Islam. Depok: PT 

Raja Grafindo Persada, 2019. 

Hanifa Zakia. “Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Sebagai Strategi 

Dalam Menjalin Kerjasama Sekolah Dengan Wali Murid Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Talamu.” Jurnal Bahana Manajemen 

Pendidikan 8 (2019): 64. 

Harbangan Siagian. Administrasi Pendidikan. Semarang: Satya Wacana, 1989. 

Ibnu Syamsi. Pengambilan Keputusan Dan Sistem Informasi. Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995. 

James A. O’Brien. Sistem Informasi Manajemen Management Information 

Systems. Salemba Empat: Catur Sasongko, 2014. 

J.P. Laudon, K.C. Laudon. Management Information Systems: Managing the 

Digital Firm, 2020. 



87 

 

Kenneth C. Laudon & Jane P. Laudon. Sistem Informasi Manajemen Mengelola 

Perusahaan Digital. Edisi 8. Yogyakarta: Andi Offset, 2005. 

Lestari, Puji. “IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MUTU LAYANAN 

PENDIDIKAN DI SMK NEGERI KARANGPUCUNG KABUPATEN 

CILACAP” 5 (2017). 

Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006. 

L.P Sinambela. Reformasi Pelayanan Publik ; Teori, Kebijakan Dan Implentasi. 

Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010. 

M. Afif Choironi. “Pemanfaatan Aplikasi Edu-Panda Untuk Meningkatkan 

Layanan Kepegawaian Dan Administrasi Di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Malang.” UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023. 

M. Manullang. Dasar-Dasar Management. Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 

2001. 

Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart. Sistem Informasi Akuntansi. 

Penerjemah Dewi Fitriasari. Edisi Kesembilan, Buku Dua. Jakarta: 

Salemba, 2004. 

Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana. Qualitative Data 

Analysis. SAGE, 2014. 

MM DR. H. A. Rusdiana. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan: Konsep, 

Prinsip Dan Aplikasi. Bandung: Pusat Penelitian Dan Penerbitan Lembaga 

Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2019. 

Mulyono, Mulyono, and Sugeng Bashori. “PEMANFAATAN APLIKASI 

PRIMASI DI YPPSB DALAM PENYELENGGARAAN LAYANAN 

PENDIDIKAN BERBASIS DIGITAL.” An-Nadzir : Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 1, no. 02 (November 29, 2023): 76–91. 

https://doi.org/10.55799/annadzir.v1i02.281. 

Naufal Maulana. “Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Pelayanan Administrasi Di SMP IT AlMadinah Kabupaten 

Bogor.” Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022. 

O’Brien, J.A. and Marakas, G.M. Management Information Systems: Managing 

Information Technology in the Business Enterprise. 10th Edition. New 

York: McGraw Hill, 2010. 

Panduan Pengisian Aplikasi Dapodik. Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 2024. 

Parinsi, Mario Tulenan, Alfrina Mewengkang, and Tessa Rantung. 

“PERANCANGAN SISTEM INFORMASI SEKOLAH DI SEKOLAH 

MENENGAH KEJURUAN” 1 (2021). 

“Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 Tentang Standar 

Sarana Dan Prasarana,” n.d. 

“Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020,” n.d. 

Philip B. Crosby. Quality Without Tears. Singapore: McGraw Hill, 1986. 

Qur’an Kemenag, QS. Ar Ra’d : 11, n.d. 

Rambat Lupiyoadi dan A. Hamdani. Manajemen Pemasaran Jasa. Jakarta: 

Salemba Empat, 2009. 



88 

 

Ratminto &Atik Septi Winarsih. Manajemen Pelayanan Pengembangan Model 

Konseptual, Penerapan Citizen’s Charter Dan Standar Pelayanan 

Minimal. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009. 

“SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang.” Accessed April 27, 2025. 

https://labschool-um.sch.id/. 

Subandi. “Persepsi Guru Terhadap Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik Di  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Padang.” 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 8, 2019. 

Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2009. 

———. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2017. 

Susan, E. “Manajemen   Sumber   Daya   Manusia.” Adaara:   Jurnal   

Manajemen Pendidikan Islam 9, no. 2 (2019): 952–62. 

Sutabri. Sisrem Manajemen Informasi (Edisi Revisi). Yogyakarta: Penerbti Andi, 

2016. 

Tri Sutarsih, Eka Sari, Adriyani Syakilah, Karmila Maharani. Statistik 

Telekomunikasi Indonesia 2023. Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2024. 

———. Statistik Telekomunikasi Indonesia 2023. Jakarta: Badan Pusat Statistik, 

2024. 

“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi 

dan Teknologi Elektronik,” n.d. 

Yunika Purwaningsih. “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

(Simdik) Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Paremono,” no. Borobudur Educational Review (2022): 

68–76. 

Zuliyan Yamit. Manajemen Kualitas: Produk Dan Jasa, 3rd Ed. Jakarta: FE.UI, 

2004. 

Zulkifli Amsyah. Manajemen Sistem Informasi. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2003. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian  

 

 

 



90 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 

 

Lampiran 2 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 



92 

 

Lampiran 3 Foto Wawancara dengan Bapak Sugeng Mardiyanto Selaku 

Kepala Lab Komputer  

 

 

 

 

 

 

 



93 

 

Lampiran 4 Foto Wawancara dengan Bapak Supriyanto selaku Admin 

Edupongo 

 

 

Lampiran 5 Foto Wawancara dengan Bapak Imam Nurul Yakin selaku 

Waka Kesiswaan  

 

 

 



94 

 

Lampiran 6 Foto Wawancara dengan Ibu Budi Utami selaku Waka 

Kurikulum 

 

 

Lampiran 7 Foto Wawancara dengan Ibu Herlin Ika Nafilasari selaku Guru 

SMA Laboratorium UM 

 

 

 



95 

 

Lampiran 8 Foto Wawancara dengan Peserta Didik SMA Laboratorium UM 

 

 

Lampiran 9 Foto Pelaksanaan Ujian Menggunakan Edupongo 

 



96 

 

 

Lampiran 10 Foto Pelatihan dan Pendampingan Edupongo ke Teknisi 

Sekolah 

 



97 

 

 

Lampiran 11 Aplikasi Edupongo dan Fitur Aplikasi 

 

 



98 

 

Lampiran 12 Penggunaan Aplikasi Edupongo 

 

 

 

 

 



99 

 

 

 

 

 

 

 



100 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama Lengkap  : Micho Allesaga 

NIM    : 210106110089 

Tempat, Tanggal Lahir : Malang, 12 Agustus 2002 

Program Studi/Fakultas : Manajemen Pendidikan Islam/Ilmu Tarbiyah dan   

    Keguruan  

Tahun Masuk   : 2021 

Alamat   : Dusun Tugusari Desa Bumirejo 02/02 Kec.Dampit 

No. Telepon   : 085703701457 

Email   : rajarajamicho@gmail.com 

Riwayat Pendidikan  

1. RA Al-Mabrur (2008-2009) 

2. SDN Bumirejo 02 (2009-2015) 

3. SMP Negeri 1 Dampit (2015-2018) 

4. MAN 2 Malang (2018-2021) 

5. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2021-Sekarang)  

 

 

 

mailto:rajarajamicho@gmail.com

